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BAB III 

AYAT-AYAT TENTANG AIR DALAM AL-QUR’A<N AL-KARI<M 

   

Air merupakan ciptaan Allah Swt, yang memiliki karakteristik unik dari pada 

makhluk lainnya. Air sudah tercipta di masa yang jauh sebelum bumi dan langit 

diciptakan. Di planet yang kita huni pun, lebih dari 70% nya terdiri dari air, sehingga 

dari luar angkasa planet bumi nampak biru indah kemilau laut yang mendominasi. 

Sebelum penulis bedah ayat demi ayat tentang air, diuraikan dahulu definisi air dan 

hakikatnya. 

A. Definisi Air 

 Penciptaan air merupakan salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. 

Tidak sedikit ayat al-Qur’a>n mengajak kita untuk merenungkan ciptaan-Nya tak 

terkecuali air. Air adalah zat cair yang substansi kimianya dirumuskan dengan 

H2O,
1
karena unsur pembentuk air terdiri dari dua nuklir hidrogen plus satu nuklir 

oksigen. Masing-masing muatan saling mengikat kuat sehingga air memiliki daya 

kohesi yang lentur. Air mempunyai sifat netral dengan  materi yang tidak 

berwarna, jernih atau bening, tidak berasa dan tidak berbau. 

Air memiliki kadar yang unik, sebagaimana diuraikan Fuad Pasya dalam 

bukunya bahwa komponen molekul secara mendetail adalah sebagai berikut: 

molekul air (H2O) terdiri atas satu nuklir (inti) oksigen dan dua nuklir hidrogen 

yang menyala dengan cepat dan oksigen yang membantunya menyala. Sedangkan, 

air yang terbuat dari kedua unsur itu justru digunakan untuk memadamkan api.
2
 

                                                           
1
 Lajnah Pentashihan al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementrian Agama RI dengan LIPI, Tafsir 

Ilmi, Vol. 11, 17. 
2
 Fuad Pasya Ahmad, Dimensi Sains al-Qur’an, (Solo: Tiga Serangkai, 2006), 138. 
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Jadi molekul air dari satu sisi menjadi pemadam kebakaran namun di sisi yang 

lain justru menjadi pemicu terjadinya api. 

Molekul air dalam keadaan cair bersifat bipolar. Atom oksigen memiliki 

kekuatan menarik atom hydrogen, meskipun molekul air secara keseluruhan 

seimbang dari segi listrik. Artinya tidak menampakkan pengaruh muatan listrik, 

nukleus atom oksigen yang berukuran paling besar menarik jumlah elektron 

negatif lebih banyak dibandingkan dengan yang ditarik oleh dua nukles hidrogen. 

Saling ketertarikan atom oksigen yang memiliki elektonegativitas dengan atom 

hydrogen ini menyebabkan polarisasi muatan.  

Menurut Fuad Pasya, secara teknik molekul air dapat digambarkan dalam 

ruang hampa dengan bentuk segi empat, tetapi dua atom hidrogen tidak 

terdistribusi secara merata. Masing-masing terkait dengan atom oksigen dari satu 

sisi. Posisi seperti ini menimbulkan \ sebuah bangunan teknis di atasnya yang 

berupa muatan listrik negatif (elektron) dari satu sisi dan muatan listrik positif 

(proton) dari sisi lain. Artinya, molekul air mempunyai dua kutub yang berbeda. 

Oleh karena itu, air disebut mempunyai dua kutub. Gejala adanya dua kutub pada 

air ini dapat dipahami dari penafsiran ciri-ciri air, seperti kemampuan yang luar 

biasa untuk mencairkan berbagai zat. Sesuatu yang tidak dapat dicairkan oleh air 

karena satu atau lain hal, terkadang unsur-unsurnya dapat dipecah, lalu dibawa 

dalam keadaan tergantung atau emulsi.
3
  

Salah satu kelebihan air adalah mampu merubah dan menetralisir zat 

lainnya seperti menghancurkan toksin atau racun-racun dan lemak dalam tubuh. 

Selain itu fungsi air juga melarutkan zat-zat yang diperlukan sebagai bahan 

                                                           
3
 Ibid., 139. 
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makanan dalam tumbuh-tumbuhan dan mengubah komponen-komponennya dari 

satu keadaan ke keadaan yang lain. 

Para ahli terus melakukan penelitian terhadap komposisi molekul air. 

Diantara kesimpulan penelitiannya adalah muatan listrik mampu menarik muatan 

listrik yang berlawanan pada molekul-molekul di sekitarnya, yaitu ujung hidrogen 

yang positif dan ujung oksigen yang negatif saling menarik. Gaya tarik menarik 

antar molekul ini dikenal dengan istilah ikatan hidrogen (hydrogen bonding).
4
 

Molekul-molekul itu saling terkait  sedemikian rupa sehingga menjaga keadaan 

cairan dan daya adhesinya pada suhu panas biasa.  

Di sini air tampak mempunyai kelebihan lain yang menjadikan kekuatan 

adhesi molekul-molekulnya lebih kuat dari pada adhesi benda cair lainnya, kecuali 

air raksa. Hal inilah yang menyebabkan air bisa mengalir kemana saja, menerobos 

ke semua tempat yang lebih rendah. Dengan demikian, air memadukan antara 

daya adhesi dan kekuatan untuk melekat, berbeda dengan air raksa karena adhesi 

molekul-molekulnya yang kuat tidak memungkinkannya menempel pada 

permukaan apapun. 

Keunikan lain dari air adalah molekul air mempunyai gejala lain yang 

dikenal dengan gejala ketegangan permukaan yang menjadikan permukaan air 

mirip seperti selaput kuat yang lentur. Apabila jarum besi diletakkan di atas 

permukaan air dengan lembut dan hati-hati, jarum tersebut akan tetap terapung 

dan tidak tenggelam meskipun kepadatannya jauh lebih besar dari pada kepadatan 

air. Banyak hewan kecil seperti nyamuk yang dapat berjalan di atas permukaan air 

atau turun ke air dengan cara yang sangat menakjubkan. Semua fenomena ini 

merupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaan Sang Pencipta. 

                                                           
4
 Lajnah Pentashihan al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementrian Agama RI dengan LIPI, Tafsir 

ilmi, Vol. 11, 18. 
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Keistimewaan lain dari air dengan adanya daya adhesi air dan 

kemungkinannya untuk melekat, yaitu kemampuannya melawan gaya gravitasi 

bumi bila air berada dalam sesuatu yang lembut dan bisa menyerap air seperti 

kain, tissue, atau sumbu. Gejala ini dikenal dengan nama ‚karakteristik bulu‛, 

maka tidak heran mengapa buah kelapa memiliki air yang banyak karena air 

berjalan menjalar ke atas melalui akar dan batang pohon untuk sampai di atas. 

Karakteristik itu, ditambah dengan rendahnya tingkat kepadatan dan 

kelenturan air yang menyebabkannya mudah bergerak di antara sel-sel pada 

tumbuhan dan hewan serta membantu air untuk melewati jaringan-jaringannya. 

Itu pula yang memungkinkan peredaran darah di dalam tubuh karena dipompa 

oleh jantung.
5
  

B. Ungkapan الماء Dalam al-Qur’an 

Ayat-ayat tentang air dalam al-Qur’an tidak hanya menggunakan kalimat 

 sebagaimana diurai dalam bab sebelumnya. Beberapa kalimat yang biasa  الماء

dipakai juga antara lain, hujan, sungai, awan, laut, mata air dan lain-lain. 

Setidaknya terdapat lebih dari 200 ayat yang menjelaskan tentang air dalam al-

Qur’an.
6
 Dari sekian ayat, air digambarkan memiliki peranan yang vital dalam 

keberlangsungan makhluk hidup. Beberapa ayat menjelaskan tentang manfaat air 

dari sisi penopang kehidupan, sarana transportasi, spiritual, medis, sumber energi 

dan lain sebagainya. Sebaliknya terdapat pula ayat-ayat tentang air dalam al-

Qur’a>n yang menggambarkan sebagai bencana bagi makhluk hidup. Ayat tentang 

air dalam al-Qur’an disamping menjelaskan air di alam dunia, juga melukiskan air 

di alam akhirat. 

                                                           
5
 Fuad Pasya Ahmad, Dimensi Sains al-Qur’an, 140. 

6
 Lajnah Pentashihan al-Qur’an Badan Litbang & Diklat Kementrian Agama RI dengan LIPI, Tafsir 

ilmi, Vol.11, 4. 
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Pada sub bab ini, penulis sebutkan air yang menggunakan term الماء . Di 

dalam al-Qur’an terdapat 62 kali penyebutan kata الماء dengan bentuk yang 

bermacam-macam. Berikut ini adalah ayat-ayat yang menyebutkan kalimat الماء 

dalam bentuk tabel: 

 N0 NNnnNO SURAT AYAT NASH 

1 Al-Baqarah 22  ُالْْرَْضَ فرَِاشًا وَالسَّمَاءَ بنَِاءً وَأنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً الَّذِي جَعَلَ لكَُم

ِ أنَداَداً وَأنَتمُْ  فَؤخَْرَجَ بِهِ مِنَ الثَّمَرَاتِ رِزْلًا لَّكُمْ  ۖ  فلَََ تجَْعَلوُا لِِلَّّ

 َۖ تعَْلمَُون

2 Al-Baqarah 74  ِكَالْح ًَ لِنَ فهَِ
ن بعَْدِ ذََٰ ۖ  وَإنَِّ  جَارَةِ أوَْ أشََدُّ لسَْوَةً ثمَُّ لسََتْ للُوُبكُُم مِّ

رُ مِنْهُ الْْنَْهَارُ  ٌَشَّمَّكُ فٌََخْرُجُ  مِنَ الْحِجَارَةِ لمََا ٌتَفََجَّ ۖ  وَإِنَّ مِنْهَا لمََا 

ِ  مِنْهُ الْمَاءُ  ا  ۖ  وَإِنَّ مِنْهَا لمََا ٌَهْبطُِ مِنْ خَشٌَْةِ الِلَّّ ُ بغَِافِلٍ عَمَّ ۖ  وَمَا الِلَّّ

 تعَْمَلوُنَ 

3 Al-Baqarah 164  ٌِْلِ وَالنَّهَارِ وَالْفلُْن إِنَّ فًِ خَلْكِ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ اللَّ

ُ مِنَ السَّمَاءِ مِن  الَّتًِ تجَْرِي فًِ الْبَحْرِ بمَِا ٌنَفَعُ النَّاسَ وَمَا أنَزَلَ الِلَّّ

اءٍ فَؤحٌََْا بِهِ الْْرَْضَ بَعْدَ مَوْتهَِا  وَبثََّ فٌِهَا مِن كُلِّ داَبَّةٍ وَتصَْرٌِفِ مَّ

ٌَعْمِلوُنَ  ٌْنَ السَّمَاءِ وَالْْرَْضِ لٌَََاتٍ لِمّوَْمٍ  رِ بَ ٌَاحِ وَالسَّحَابِ الْمُسَخَّ  الرِّ

4 Al-Nisa>’ 43  لََةَ وَأنَتمُْ سُكَارَىَٰ حَتَّىَٰ تعَْلمَُوا مَا ٌَا أٌَُّهَا الَّذٌِنَ آمَنوُا لََ تمَْرَبوُا الصَّ

ۖ  وَإِن كُنتمُ  تمَوُلوُنَ وَلََ جُنبًُا إلََِّ عَابِرِي سَبٌِلٍ حَتَّىَٰ تغَْتسَِلوُا

نَ الْغَائطِِ أوَْ لََمَسْتمُُ  نكُم مِّ رْضَىَٰ أوَْ عَلَىَٰ سَفَرٍ أوَْ جَاءَ أحََدٌ مِّ مَّ

مُوا صَعٌِداً طٌَبًِّا فَامْسَحُوا بِ  ٌَمَّ َ وُجُوهِكُمْ النسَِّاءَ فَلَمْ تجَِدوُا مَاءً فتَ

ٌْدٌِكُمْ  ا غَفوُرًا وَأَ َ كَانَ عَفوًُّ  ۖ  إِنَّ الِلَّّ

5 Al-Ma>idah 6  ٌْْدٌِكَُم لََةِ فَاغْسِلوُا وُجُوهَكُمْ وَأَ ٌَا أٌَُّهَا الَّذٌِنَ آمَنوُا إِذاَ لمُْتمُْ إِلَى الصَّ

ٌْنِ إِلَى الْمَرَافكِِ وَامْسَحُوا بِرُءُوسِكُمْ وَأرَْجُلكَُمْ إلِىَ  ۖ  وَإِن كُنتمُْ  الْكَعْبَ

رُوا نكُم  جُنبًُا فَاطَّهَّ رْضَىَٰ أوَْ عَلىََٰ سَفرٍَ أوَْ جَاءَ أحََدٌ مِّ ۖ  وَإنِ كُنتمُ مَّ

مُوا صَعٌِداً طٌَبًِّا  نَ الْغَائطِِ أوَْ لََمَسْتمُُ النسَِّاءَ فلَمَْ تجَِدوُا مَاءً فتٌََمََّ مِّ

دٌِ ٌْ نْهُ فَامْسَحُوا بوُِجُوهِكُمْ وَأَ نْ  كُم مِّ ٌْكُم مِّ ُ لٌَِجْعَلَ عَلَ ۖ  مَا ٌرٌُِدُ الِلَّّ

ٌْكُمْ لعََلَّكُمْ تشَْكُرُونَ  رَكُمْ وَلٌِتُِمَّ نِعْمَتهَُ عَلَ كِن ٌرٌُِدُ لٌِطَُهِّ
 حَرَجٍ وَلََٰ

6 Al-An’a>m 99  ًْ ءٍ وَهُوَ الَّذِي أنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَؤخَْرَجْنَا بِهِ نبََاتَ كُلِّ شَ

ترََاكِبًا وَمِنَ النَّخْلِ مِن طَلْعِهَا  فَؤخَْرَجْنَا مِنْهُ خَضِرًا نُّخْرِجُ مِنْهُ حَبًّا مُّ

ٌْرَ  انَ مُشْتبَِهًا وَغَ مَّ ٌْتوُنَ وَالرُّ نْ أعَْنَابٍ وَالزَّ لنِْوَانٌ داَنٌَِةٌ وَجَنَّاتٍ مِّ
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لِكُمْ لٌَََاتٍ  نْعِهِ ۖ  انظُرُوا إلِىََٰ ثمََرِهِ إِذاَ أثَمَْرَ وٌََ  مُتشََابِهٍ  ۖ  إِنَّ فًِ ذََٰ

 لِمّوَْمٍ ٌإُْمِنوُنَ 

7 Al-A’ra>f 50  ٌَْْنَا مِنَ الْمَاءِ أو وَنَادىََٰ أصَْحَابُ النَّارِ أصَْحَابَ الْجَنَّةِ أنَْ أفٌَِضُوا عَلَ

 ُ ا رَزَلكَُمُ الِلَّّ مَهُمَا عَلَى الْكَافِرٌِنَ  مِمَّ َ حَرَّ  ۖ  لَالوُا إِنَّ الِلَّّ

8 Al-A’ra>f 57  ٌِْنَ ٌَديَْ رَحْمَتِه ٌَاحَ بشُْرًا بَ ۖ  حَتَّىَٰ إذِاَ ألَلََّتْ  وَهُوَ الَّذِي ٌرُْسِلُ الرِّ

ٌتٍِّ فَؤنَزَلْنَا بِهِ الْمَاءَ فَؤخَْرَجْنَا بِهِ مِن كُلِّ  سَحَابًا ثمَِالًَ سُمْنَاهُ لِبَلَدٍ مَّ

لِنَ نخُْرِجُ الْمَوْتىََٰ  الثَّمَرَاتِ   لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ ۖ  كَذََٰ

9 Al-Anfa>l 11  رَكُم نَ السَّمَاءِ مَاءً لٌِّطَُهِّ ٌْكُم مِّ لُ عَلَ نْهُ وٌَنَُزِّ إِذْ ٌغُشٌَِّكُمُ النُّعَاسَ أمََنَةً مِّ

ٌْطَانِ وَلٌَِرْبطَِ عَلَىَٰ للُوُبكُِمْ وٌَثُبَِّتَ بِهِ  بِهِ وٌَذُْهِبَ عَنكُمْ رِجْزَ الشَّ

 الْْلَْداَمَ 

10 Yu>nus 24  ُإنَِّمَا مَثلَُ الْحٌََاةِ الدُّنٌَْا كَمَاءٍ أنَزَلْنَاهُ مِنَ السَّمَاءِ فَاخْتلَطََ بهِِ نبََات

ا ٌَؤكُْلُ النَّاسُ وَالْْنَْعَامُ حَتَّىَٰ إِذاَ أخََذتَِ الْْرَْضُ زُخْرُفهََا  الْْرَْضِ مِمَّ

ٌَّنتَْ وَظَنَّ أهَْلهَُا أنََّهُمْ لَادِرُ  ٌْلًَ أوَْ نهََارًا وَازَّ ٌْهَا أتَاَهَا أمَْرُنَا لَ ونَ عَلَ

لُ الٌََْاتِ لِموَْمٍ  فَجَعَلْنَاهَا حَصٌِداً كَؤنَ لَّمْ تغَْنَ باِلْْمَْسِ  لِنَ نفَُصِّ ۖ  كَذََٰ

 ٌتَفََكَّرُونَ 

11 Hu>d 7  َرْشُهُ عَلىَ وَهُوَ الَّذِي خَلكََ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضَ فًِ سِتَّةِ أٌََّامٍ وَكَانَ ع

بْعوُثوُنَ مِن بعَْدِ  الْمَاءِ لٌِبَْلوَُكُمْ أٌَُّكُمْ أحَْسَنُ عَمَلًَ  ۖ  وَلئَِن للُْتَ إنَِّكُم مَّ

بٌِنٌ  ذاَ إلََِّ سِحْرٌ مُّ  الْمَوْتِ لٌَمَوُلَنَّ الَّذٌِنَ كَفَرُوا إنِْ هََٰ

12 Hu>d 43  َلَالَ لََ عَاصِمَ الٌْوَْمَ مِنْ  الْمَاءِ لَالَ سَآوِي إِلىََٰ جَبلٍَ ٌعَْصِمُنًِ مِن  ۖ

حِمَ  ِ إلََِّ مَن رَّ نَهُمَا الْمَوْجُ فكََانَ مِنَ الْمُغْرَلٌِنَ  أمَْرِ الِلَّّ ٌْ  ۖ  وَحَالَ بَ

13 Hu>d 44  ًَ وَلٌِلَ ٌَا أرَْضُ ابْلعًَِ مَاءَنِ وٌََا سَمَاءُ ألَْلِعًِ وَغٌِضَ الْمَاءُ وَلضُِ

الِمٌِنَ  عَلَى الْجُودِيِّ  الْْمَْرُ وَاسْتوََتْ   ۖ  وَلٌِلَ بعُْداً لِّلْموَْمِ الظَّ

14 Al-Ra’d 4  ٌنْ أعَْنَابٍ وَزَرْعٌ وَنَخٌِل تجََاوِرَاتٌ وَجَنَّاتٌ مِّ وَفًِ الْْرَْضِ لطَِعٌ مُّ

لُ بعَْضَهَا عَلىََٰ  ٌْرُ صِنْوَانٍ ٌسُْمَىَٰ بمَِاءٍ وَاحِدٍ وَنفَُضِّ صِنْوَانٌ وَغَ

لِنَ لٌَََاتٍ لِمّوَْمٍ ٌعَْمِلوُنَ  الْْكُُلِ  بعَْضٍ فًِ  ۖ  إِنَّ فًِ ذََٰ

15 Al-Ra’d 14  ِّءٍ  لَهُ دعَْوَةُ الْحَك ًْ ۖ  وَالَّذٌِنَ ٌَدْعُونَ مِن دوُنِهِ لََ ٌَسْتجٌَِبوُنَ لهَُم بشَِ

ٌْهِ إِلَى الْمَاءِ لٌِبَْلغَُ فَاهُ وَمَا هُوَ ببَِالِغِهِ  مَا دعَُاءُ ۖ  وَ  إلََِّ كَبَاسِطِ كَفَّ

 الْكَافِرٌِنَ إلََِّ فًِ ضَلََلٍ 

16 Ibra>hi>m 16  ٍاءٍ صَدٌِد ن وَرَائِهِ جَهَنَّمُ وٌَسُْمَىَٰ مِن مَّ  مِّ

17 Ibra>hi>m 32  َالَّذِي خَلكََ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضَ وَأنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَؤخَْرَج ُ الِلَّّ

رَ لكَُمُ الْفلُْنَ لِتجَْرِيَ فًِ الْبحَْرِ  بِهِ مِنَ الثَّمَرَاتِ رِزْلاً لَّكُمْ  ۖ  وَسَخَّ
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رَ لكَُمُ الْْنَْهَارَ  بِؤمَْرِهِ   ۖ  وَسَخَّ

18 Al-H{ijr 22  ٌُْْنَاكُمُوهُ وَمَا أنَتم ٌَاحَ لوََالحَِ فَؤنَزَلْناَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَؤسَْمَ وَأرَْسَلْنَا الرِّ

 لَهُ بِخَازِنٌِنَ 

19 Al-Nah}l 10  ًنْهُ شَرَابٌ وَمِنْهُ شَجَرٌ فٌِهِ  هُوَ الَّذِي أنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاء ۖ  لَّكُم مِّ

 تسٌُِمُونَ 

20 Al-Nah}l 65 أنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَؤحٌََْا بِهِ الْْرَْضَ بعَْدَ مَوْتهَِا ُ ۖ  إِنَّ فًِ  وَالِلَّّ

لِنَ لٌَََةً لِمّوَْمٍ ٌسَْمَعوُنَ   ذََٰ

21 Al-Kahfi 29  ْبكُِّم ۖ  إِنَّا  ۖ  فمََن شَاءَ فَلٌْإُْمِن وَمَن شَاءَ فَلٌْكَْفُرْ  وَللُِ الْحَكُّ مِن رَّ

ۖ  وَإِن ٌسَْتغٌَِثوُا ٌغَُاثوُا  الِمٌِنَ نَارًا أحََاطَ بهِِمْ سُرَادِلهَُاأعَْتدَنَْا لِلظَّ 

 ۖ  بِئسَْ الشَّرَابُ وَسَاءَتْ مُرْتفَمًَا بمَِاءٍ كَالْمُهْلِ ٌشَْوِي الْوُجُوهَ 

22 Al-Kahfi 45  ِثلََ الْحٌََاةِ الدُّنٌَْا كَمَاءٍ أنَزَلْنَاهُ مِنَ السَّمَاء فَاخْتلَطََ بِهِ  وَاضْرِبْ لهَُم مَّ

ٌَاحُ  ُ عَلَىَٰ كُلِّ  نبََاتُ الْْرَْضِ فَؤصَْبَحَ هَشٌِمًا تذَْرُوهُ الرِّ ۖ  وَكَانَ الِلَّّ

مْتدَِرًا ءٍ مُّ ًْ  شَ

23 T{a>ha 53  َالَّذِي جَعَلَ لكَُمُ الْْرَْضَ مَهْداً وَسَلنََ لكَُمْ فٌِهَا سُبلًَُ وَأنَزَلَ مِن

ن نَّبَاتٍ شَتَّىَٰ السَّمَاءِ مَاءً فَؤخَْرَجْنَ  ا بِهِ أزَْوَاجًا مِّ

24 Al-Anbiya>’ 30 أوََلَمْ ٌَرَ الَّذٌِنَ كَفَرُوا أنََّ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضَ كَانتَاَ رَتمًْا ففَتَمَْنَاهُمَا   ۖ

ءٍ حًٍَّ  ًْ  ۖ  أفَلَََ ٌإُْمِنوُنَ  وَجَعَلْنَا مِنَ الْمَاءِ كُلَّ شَ

25 Al-H{ajj 5  ن ترَُابٍ ثمَُّ ٌَا أٌَُّهَا نَ الْبعَْثِ فَإنَِّا خَلمَْنَاكُم مِّ ٌْبٍ مِّ النَّاسُ إنِ كُنتمُْ فًِ رَ

ٌْرِ مُخَلَّمةٍَ لِنّبٌَُنَِّ  خَلَّمَةٍ وَغَ ضْغَةٍ مُّ مِن نُّطْفَةٍ ثمَُّ مِنْ عَلمَةٍَ ثمَُّ مِن مُّ

سَ  لكَُمْ  ى ثمَُّ نخُْرِجُكُمْ طِفْلًَ ۖ  وَنمُِرُّ فًِ الْْرَْحَامِ مَا نشََاءُ إِلَىَٰ أجََلٍ مُّ مًّ

ن ٌرَُدُّ إِلىََٰ أرَْذلَِ  ثمَُّ لِتبَْلغُوُا أشَُدَّكُمْ  ن ٌتُوََفَّىَٰ وَمِنكُم مَّ ۖ  وَمِنكُم مَّ

ٌْئاً ٌْلََ ٌعَْلَمَ مِن بعَْدِ عِلْمٍ شَ ۖ  وَترََى الْْرَْضَ هَامِدةًَ فإَذِاَ  الْعمُُرِ لِكَ

ٌْهَا الْمَاءَاهْتَ  تْ وَرَبتَْ وَأنَبتَتَْ مِن كُلِّ زَوْجٍ بَهٌِجٍ أنَزَلْنَا عَلَ  زَّ

26 Al-H{ajj 63  ًة َ أنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فتَصُْبِحُ الْْرَْضُ مُخْضَرَّ ۖ  إنَِّ  ألََمْ ترََ أنََّ الِلَّّ

َ لطٌَِفٌ خَبٌِرٌ   الِلَّّ

27 Al-

Mukminu>n 

ۖ  وَإنَِّا عَلىََٰ  فؤَسَْكَنَّاهُ فًِ الْْرَْضِ وَأنَزَلْنَا مِنَ السَّمَاءِ مَاءً بمَِدرٍَ  18

 ذهََابٍ بِهِ لمََادِرُونَ 

28 Al-Nu>r 39  َوَالَّذٌِنَ كَفَرُوا أعَْمَالهُُمْ كَسَرَابٍ بِمٌِعَةٍ ٌَحْسَبهُُ الظَّمْآنُ مَاءً حَتَّىَٰ إِذا

َ عِندهَُ فوََفَّاهُ  ٌْئاً وَوَجَدَ الِلَّّ ُ سَرٌِعُ  حِسَابهَُ جَاءَهُ لَمْ ٌَجِدهُْ شَ ۖ  وَالِلَّّ

 الْحِسَابِ 

29 Al-Nu>r 45  ٍاء ن مَّ ُ خَلكََ كُلَّ داَبَّةٍ مِّ ن ٌمَْشًِ عَلَىَٰ بطَْنِهِ وَمِنْهُم  وَالِلَّّ ۖ  فمَِنْهُم مَّ

ن ٌمَْشًِ عَلَىَٰ أرَْبَعٍ  ٌْنِ وَمِنْهُم مَّ ن ٌمَْشًِ عَلَىَٰ رِجْلَ ُ مَا  مَّ ۖ  ٌَخْلكُُ الِلَّّ
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ءٍ لَدٌِرٌ ۖ   ٌشََاءُ  ًْ َ عَلَىَٰ كُلِّ شَ  إِنَّ الِلَّّ

30 Al-Furqa>n 48  ٌِْنَ ٌَديَْ رَحْمَتِه ٌَاحَ بشُْرًا بَ ۖ  وَأنَزَلْنَا مِنَ  وَهُوَ الَّذِي أرَْسَلَ الرِّ

 السَّمَاءِ مَاءً طَهُورًا

31 Al-Furqa>n 54  وَكَانَ رَبُّنَ  وَصِهْرًاوَهُوَ الَّذِي خَلكََ مِنَ الْمَاءِ بشََرًا فَجَعَلَهُ نسََبًا  ۖ

 لَدٌِرًا

32 Al-Naml 60  ِِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَؤنَبتَنَْا به نْ خَلكََ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضَ وَأنَزَلَ لكَُم مِّ أمََّ

ا كَانَ لكَُمْ أنَ تنُبِتوُا شَجَرَهَا ِ  حَداَئكَِ ذاَتَ بهَْجَةٍ مَّ عَ الِلَّّ هٌ مَّ ۖ   ۖ  أإَِلََٰ

 لوَْمٌ ٌعَْدِلوُنَ بَلْ هُمْ 

33 Al-Qas}as} 23  نَ النَّاسِ ٌسَْموُنَ وَوَجَدَ مِن ةً مِّ ٌْهِ أمَُّ ا وَرَدَ مَاءَ مَدٌَْنَ وَجَدَ عَلَ وَلمََّ

ٌْنِ تذَوُداَنِ  َ ۖ  لَالتَاَ لََ نسَْمًِ حَتَّىَٰ  ۖ  لَالَ مَا خَطْبكُُمَا دوُنهِِمُ امْرَأتَ

عَاءُ  ٌْخٌ كَبٌِرٌ ۖ  وَأبَوُنَا  ٌصُْدِرَ الرِّ  شَ

34 Al-‘Ankabu>t 63  ِلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَؤحٌََْا بِهِ الْْرَْضَ مِن بعَْد ن نَّزَّ وَلئَِن سَؤلَْتهَُم مَّ

 ُ ٌَموُلنَُّ الِلَّّ ِ  مَوْتهَِا لَ  ۖ  بَلْ أكَْثرَُهُمْ لََ ٌعَْمِلوُنَ  ۖ  للُِ الْحَمْدُ لِِلَّّ

35 Al-Ru>m 24  ِلُ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فٌَحًٌُِْ وَمِنْ آٌَاتِه ٌرٌُِكُمُ الْبَرْقَ خَوْفًا وَطَمَعًا وٌَنَُزِّ

لِنَ لٌَََاتٍ لِمّوَْمٍ ٌعَْمِلوُنَ  بِهِ الْْرَْضَ بعَْدَ مَوْتهَِا  ۖ  إِنَّ فًِ ذََٰ

36 Luqma>n 10 ٌْرِ عَمَدٍ ترََوْنهََا ًَ أنَ ۖ  وَألَْمَىَٰ فًِ الْْرَْضِ  خَلكََ السَّمَاوَاتِ بِغَ رَوَاسِ

ۖ  وَأنَزَلْنَا مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَؤنَبَتنَْا  تمٌَِدَ بكُِمْ وَبثََّ فٌِهَا مِن كُلِّ داَبَّةٍ 

 فٌِهَا مِن كُلِّ زَوْجٍ كَرٌِمٍ 

37 Al-Sajdah 8  ٍهٌِن اءٍ مَّ ن مَّ  ثمَُّ جَعَلَ نسَْلَهُ مِن سُلََلةٍَ مِّ

38 Al-Sajdah 27  أنََّا نسَُوقُ الْمَاءَ إِلَى الْْرَْضِ الْجُرُزِ فنَخُْرِجُ بِهِ زَرْعًا أوََلَمْ ٌَرَوْا

 ۖ  أفَلَََ ٌبُْصِرُونَ  تؤَكُْلُ مِنْهُ أنَْعَامُهُمْ وَأنَفسُُهُمْ 

39 Fat}i>r 27  خْتلَِفًا َ أنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَؤخَْرَجْنَا بهِِ ثمََرَاتٍ مُّ ألََمْ ترََ أنََّ الِلَّّ

خْتلَِفٌ ألَْوَانهَُا وَغَرَابٌِبُ  وَانهَُاألَْ  ۖ  وَمِنَ الْجِبَالِ جُددٌَ بٌِضٌ وَحُمْرٌ مُّ

 سُودٌ 

40 Al-Zumar 21  َُّأنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فسََلكََهُ ٌنََابٌِعَ فًِ الْْرَْضِ ثم َ ألََمْ ترََ أنََّ الِلَّّ

خْتلَِفًا ألَْوَانهُُ  ا ثمَُّ ٌَجْعلَهُُ  ٌخُْرِجُ بِهِ زَرْعًا مُّ ثمَُّ ٌهٌَِجُ فتَرََاهُ مُصْفَرًّ

لِنَ لَذِكْرَىَٰ لِْوُلًِ الْْلَْبَابِ  حُطَامًا  ۖ  إِنَّ فًِ ذََٰ

41 Fus}ilat 39  ْت ٌْهَا الْمَاءَ اهْتزََّ وَمِنْ آٌَاتِهِ أنََّنَ ترََى الْْرَْضَ خَاشِعَةً فَإذِاَ أنَزَلْنَا عَلَ

ءٍ  أحٌََْاهَا لمَُحًٌِْ الْمَوْتىََٰ ۖ  إِنَّ الَّذِي  وَرَبَتْ  ًْ ۖ  إنَِّهُ عَلَىَٰ كُلِّ شَ

 لَدٌِرٌ 
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42 Al-Zuhru>f 11 ًٌْتا لَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً بمَِدرٍَ فَؤنَشَرْنَا بِهِ بَلْدةًَ مَّ لِنَ  وَالَّذِي نَزَّ ۖ  كَذََٰ

 تخُْرَجُونَ 

43 Muh}ammad 15  َثلَُ الْجَنَّةِ الَّتًِ وُعِد ٌْرِ آسِنٍ  الْمُتَّموُنَ مَّ اءٍ غَ ن مَّ ۖ  فٌِهَا أنَْهَارٌ مِّ

نْ خَمْرٍ لَّذَّةٍ لِّلشَّارِبٌِنَ  ن لَّبنٍَ لَّمْ ٌتَغٌَََّرْ طَعْمُهُ وَأنَْهَارٌ مِّ وَأنَْهَارٌ مِّ

صَفًّى نْ عَسَلٍ مُّ ن  وَأنَْهَارٌ مِّ ۖ  وَلهَُمْ فٌِهَا مِن كُلِّ الثَّمَرَاتِ وَمَغْفِرَةٌ مِّ

 ۖ  كَمَنْ هُوَ خَالِدٌ فًِ النَّارِ وَسُموُا مَاءً حَمٌِمًا فمَطََّعَ أمَْعَاءَهُمْ  بهِِّمْ رَّ 

44 Muh}ammad 15  َثلَُ الْجَنَّةِ الَّتًِ وُعِدَ الْمُتَّموُن ٌْرِ آسِنٍ  مَّ اءٍ غَ ن مَّ ۖ  فٌِهَا أنَْهَارٌ مِّ

ن لَّبنٍَ لَّمْ ٌتَغٌَََّرْ طَعْمُهُ  نْ خَمْرٍ لَّذَّةٍ لِّلشَّارِبٌِنَ وَأنَْهَارٌ مِّ وَأنَْهَارٌ مِّ

صَفًّى نْ عَسَلٍ مُّ ن  وَأنَْهَارٌ مِّ ۖ  وَلهَُمْ فٌِهَا مِن كُلِّ الثَّمَرَاتِ وَمَغْفِرَةٌ مِّ

بهِِّمْ   ۖ  كَمَنْ هُوَ خَالِدٌ فًِ النَّارِ وَسُموُا مَاءً حَمٌِمًا فمَطََّعَ أمَْعَاءَهُمْ  رَّ

45 Qaf 9  ْل بَارَكًا فَؤنَبَتنَْا بِهِ جَنَّاتٍ وَحَبَّ الْحَصٌِدِ وَنَزَّ  نَا مِنَ السَّمَاءِ مَاءً مُّ

46 Al-Qamar 11  ٍنْهَمِر  ففَتَحَْنَا أبَْوَابَ السَّمَاءِ بمَِاءٍ مُّ

47 Al-Qamar 12  َرْنَا الْْرَْضَ عٌُوُنًا فَالْتمََى الْمَاءُ عَلَىَٰ أمَْرٍ لدَْ لدُِر  وَفَجَّ

48 Al-Qamar 28  ٌْْنهَُم حْتضََرٌ  وَنبَِّئهُْمْ أنََّ الْمَاءَ لسِْمَةٌ بَ  ۖ  كُلُّ شِرْبٍ مُّ

49 Al-Wa>qi’ah 31  ٍسْكُوب  وَمَاءٍ مَّ

50 Al-Wa>qi’ah 68  ٌَْتمُُ الْمَاءَ الَّذِي تشَْرَبوُن  أفََرَأَ

51 al-Mulk 30  ٌْتمُْ إِنْ أصَْبَحَ مَاإُكُمْ غَوْرًا عٌِنٍ للُْ أرََأَ  فمََن ٌَؤتٌِْكُم بِمَاءٍ مَّ

52 Al-H{a>qqah 11  ِا طَغَى الْمَاءُ حَمَلْنَاكُمْ فًِ الْجَارٌَِة  إنَِّا لمََّ

53 Al-Jin 16 اءً غَدلًَا ٌْنَاهُم مَّ  وَأنَ لَّوِ اسْتمََامُوا عَلىَ الطَّرٌِمَةِ لَْسَْمَ

54 Mursala>t 20  ٍاء ن مَّ هٌِنٍ ألََمْ نَخْلمُكُّم مِّ  مَّ

55 Mursala>t 27 ًاءً فرَُاتا ٌْنَاكُم مَّ ًَ شَامِخَاتٍ وَأسَْمَ  وَجَعَلْنَا فٌِهَا رَوَاسِ

56 Al-Naba>’ 14 اجًا  وَأنَزَلْنَا مِنَ الْمُعْصِرَاتِ مَاءً ثجََّ

57 ‘Abasa 25 أنََّا صَببَْنَا الْمَاءَ صَبًّا 

58 al-T{a>riq 6  ٍِاءٍ داَفك  خُلِكَ مِن مَّ

59 Hu>d 44  ًَ وَلٌِلَ ٌَا أرَْضُ ابْلعًَِ مَاءَنِ وٌََا سَمَاءُ ألَْلِعًِ وَغٌِضَ الْمَاءُ وَلضُِ

الِمٌِنَ  الْْمَْرُ وَاسْتوََتْ عَلَى الْجُودِيِّ   ۖ  وَلٌِلَ بعُْداً لِّلْموَْمِ الظَّ
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60 al-Na>zi’a>t 31 أخَْرَجَ مِنْهَا مَاءَهَا وَمَرْعَاهَا 

61 al-Mulk 30  ٍعٌِن ٌْتمُْ إِنْ أصَْبَحَ مَاإُكُمْ غَوْرًا فمََن ٌَؤتٌِْكُم بِمَاءٍ مَّ  للُْ أرََأَ

62 Al-Kahfi 41 ًأوَْ ٌصُْبِحَ مَاإُهَا غَوْرًا فلَنَ تسَْتطٌَِعَ لَهُ طَلبَا 

 

Dari tabel ayat-ayat tentang air ( الماء ) di atas dapat diklasifikasikan 

menjadi dua bagian, yakni dibagi menurut ma’rifat dan nakirah-nya. Jumlah 

penyebutan ( الماء ) dalam bentuk ma’rifat sebanyak 21 kali, sedangkan dalam 

bentuk nakirah sebanyak 41 kali, sehingga total jumlahnya mencapai 62 kali 

penyebutan. Dari sekian penyebutan, semuanya menggunakan bentuk mufrad 

(tunggal) dan tidak ditemukan dalam bentuk tathniyah dan jama’.  

Dari sisi i’ra>b, dua puluh satu term ( الماء ) yang ma’rifat tersebut, enam 

diantaranya dibaca rafa’, sembilan kali dibaca nas}ab dan enam lainnya dibaca ja>r. 

Sedangkan dari 41 penyebutan ( الماء ) nakirah,  27 kali diantaranya dengan i’rab 

nas}ab dan 14 kali dengan i’ra>b ja>r serta tidak satu pun yang dibaca rafa’.  

C. Kata الماء  Dalam Bentuk Ma’rifat (definitive)  

Dalam al-Qur’an kata air (الماء) dalam bentuk ma’rifat disebut sebanyak 21 

kali. Dari sekian ayat, empat di antaranya bentuk ma’rifat-nya dimudhafkan pada 

kalimat lain. Empat ayat tersebut terdapat dalam Surat Hu>d ayat 11, Surat al-

Na>zi’at ayat 31, Surat al-Mulk ayat 30, dan Surat al-Kahfi ayat 41. Selain ayat 

tersebut semua berbentuk ma’rifat yang ditandai dengan kemasukan al (ال). Dalam 

al-Qur’an penyebutan الماء dengan bentuk ma’rifat identik dengan perumpamaan 

dan kisah-kisah umat terdahulu. Ayat air yang disebut dalam bentuk ma’rifat 

hampir semuanya menjelaskan perumpamaan bagi umat terdahulu, seperti dalam 

ayat 74 surat al-Baqarah, ayat 50 surat al-A’ra>f, Hud 43, dan lain sebagainya. 

Disamping sebagai perumpamaan, air disebutkan dalam ayat ini juga untuk 
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menjadi pelajaran serta balasan bagi kaum terdahulu yang mengingkari janji 

Tuhan. Dari banyaknya penjelasan dan keterangan tersebut, maka penyebutan air 

juga menggunakan ma’rifat. Hal ini berbeda ketika al-Qur’an menyebut  

 dalam bentuk nakirah. Pesan-pesan yang bisa ditangkap dari ayat-ayatnyaالماء

mengandung arti yang luas dan umum. Seperti halnya menjelaskan tentang air 

hujan yang masih bersifat umum. Tidak ada keterangan yang mengkhususkan bagi 

kaum tertentu atau disebabkan akibat ulah tertentu dan sebagainya. Oleh sebab 

itu al-Qur’an menggunakan redaksi air dengan nakirah.   Berikut peneliti sajikan 

beberapa contoh ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan kata الماء dalam bentuk 

ma’rifat skaligus dengan memaparkan muna>sabat, asba>b nuzu>l dan terjemahnya: 

1. QS. al-Baqarah Ayat 74:   

ًَ كَالْحِجَارَةِ أوَْ أشََدُّ لسَْوَةً  لِنَ فهَِ
ن بعَْدِ ذََٰ رُ  ثمَُّ لسََتْ للُوُبكُُم مِّ ۖ  وَإنَِّ مِنَ الْحِجَارَةِ لمََا ٌَتفَجََّ

ِ ۖ  وَإِنَّ مِنْهَا لمََا ٌهَْبطُِ مِ  ۖ  وَإنَِّ مِنْهَا لمََا ٌشََّمَّكُ فٌَخَْرُجُ مِنْهُ الْمَاءُ  مِنْهُ الْْنَْهَارُ  ۖ   نْ خَشٌَْةِ الِلَّّ

ا تعَْمَلوُن ُ بغِاَفلٍِ عَمَّ  وَمَا الِلَّّ

Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan lebih 

keras lagi. Padahal diantara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir 

sungai-sungai dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang terbelah 

lalu keluarlah mata air dari padanya dan diantaranya sungguh ada yang 

meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. Dan Allah sekali-sekali tidak 

lengah dari apa yang kamu kerjakan.
7
 

Muna>sabah: 

Ayat sebelumnya menceritakan keadaan orang Yahudi yang hidup 

semasa nabi dengan penuh kemungkaran. Mereka menghina dan durhaka 

dengan dakwah Nabi. Lalu dilanjutkan dengan ayat ini yang menggambarkan 

karakter orang Yahudi yang bersifat keras kepala. Hatinya keras bahkan lebih 

keras dari batu. Keras dalam menerima petunjuk yang lurus. Perumpamaan itu 

dilukiskan seperti batu yang keras namun di dalam kerasnya batu ada pori-pori 

                                                           
7
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,14. 
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dan celah yang bisa dialiri air. Kemudian air itu memancar keluar menjadi 

aliran-aliran sungai baik di dalam tanah maupun di permukaan tanah. Dari sini, 

para ahli menyimpulkan bahwa di dalam tanah terdapat aliran-aliran air yang 

disebut sebagai sungai bawah tanah. 

2. QS. al-A’raf ayat 50: 

ٌْناَ أفٌَِضُوا أنَْ  الْجَنَّةِ  أصَْحَابَ  النَّارِ  أصَْحَابُ  وَنَادىََٰ  ا أوَْ  الْمَاءِ  مِنَ  عَلَ ُ  رَزَلكَُمُ  مِمَّ  لَالوُاۖ   الِلَّّ

َ  إِنَّ  مَهُمَا الِلَّّ  الْكَافرٌِِنَ  عَلىَ حَرَّ

Dan penghuni neraka menyeru penghuni syurga: " Limpahkanlah kepada 

kami sedikit air  atau makanan yang telah dirizkikan Allah kepadamu." 

Mereka (penghuni surga) menjawab: "Sesungguhnya Allah telah 

mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir.
8
 

Ayat ini menjelaskan kisah orang-orang durhaka penghuni neraka yang 

tidak dapat menjawab pertanyaan yang mengandung ejekan di atas, bahkan 

mereka sungguh menyesal  dan penghuni neraka itu  menyeru dengan suara 

keras agar suara meraka terdengar oleh  penghuni surga. Mereka berkata 

curahkanlah kepada kami sedikit air atau sedikit dari makanan atau apa saja 

yang telah direzkikan Allah kepada kamu. Mereka penghuni surga menjawab: 

sungguh Allah telah mengharamkan keduanya, yakni air yang sejuk dan 

makanan yang baik itu atas orang-orang kafir, yaitu orang yang menjadikan 

agama yang seharusnya mereka anut dan agungkan sebagai permainan, yakni 

mereka melakukan aneka kegiatan yang sia-sia tanpa tujuan.  

Air dalam ayat ini, oleh Tantawi diperjelas kembali dengan menyebutkan 

kriteria air yang baik dan makanan yang bergizi. Disamping itu, ia juga 

menyebutkan penyakit yang ditimbulkan dari minum air yang tidak steril dari 

baksil dan bakteri.
9
 

                                                           
8
 Ibid., 210. 

9
 Tantawi Jawhari, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, 181. 
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3. QS. al-A’ra>f ayat 57:      

ٌْنَ ٌدَيَْ رَحْمَتهِِ  ٌَاحَ بشُْرًا بَ ٌتٍِّ  وَهُوَ الَّذِي ٌرُْسِلُ الرِّ ۖ  حَتَّىَٰ إذِاَ ألَلََّتْ سَحَاباً ثمِاَلًَ سُمْنَاهُ لِبلَدٍَ مَّ

لِنَ نخُْرِجُ الْمَوْتَ  فَؤنَزَلْناَ بهِِ الْمَاءَ فؤَخَْرَجْناَ بِهِ مِن كُلِّ الثَّمَرَاتِ   ىَٰ لعَلََّكُمْ تذَكََّرُونۖ  كَذََٰ

Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira 

sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah 

membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu 

Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab 

hujan itu pelbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami 

membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu 

mengambil pelajaran.
10

 

Sebagian dari karunia besar yang Allah limpahkan kepada hambanya 

adalah menggerakan angin sebagai tanda bagi kedatangan nikmatNya berupa 

awan tebal yang dihalaunya ke negri yang kering yang telah rusak tanamannya 

karena ketiadaan air, kering sumur karena tak ada hujan dan penduduknya 

menderita karena haus dan lapar. Lalu Allah menurunkan air hujan di negeri itu 

sehingga negeri yang hampir mati itu menjadi subur kembali dan sumur-

sumurnya penuh berisi dan dengan demikian hiduplah penduduknya penuh 

kecukupan dari hasil tanaman-tanaman itu yang berlimpah ruah.   

4. QS. Hu>d ayat 43: 

حِمَ  لَالَ سَآوِي إلِىََٰ جَبلٍَ ٌعَْصِمُنًِ مِنَ الْمَاءِ  ِ إلََِّ مَن رَّ ۖ   ۖ  لَالَ لََ عَاصِمَ الٌْوَْمَ مِنْ أمَْرِ الِلَّّ

ٌْنهَُمَا الْمَوْجُ فكََانَ مِنَ الْمُغْرَلٌِن  وَحَالَ بَ

Anaknya menjawab: "Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang 

dapat memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: "Tidak ada yang 

melindungi hari ini dari azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha 

Penyayang." Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka 

jadilah anak itu termasuk orang-orang yang ditenggelamkan.
11

  

Muna>sabah: 

Ayat sebelumnya menjelaskan tentang kisah nabi Nuh dan bencana besar 

dengan datangnya banjir bandang dan air bah, lalu ayat ini menceritakan 

                                                           
10

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 212. 
11

 Ibid, 304. 
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Kan’an putra Nuh yang durhaka kepada ayahnya, sehingga air bah menyapu 

bersih dirinya bersama orang-orang yang ingkar pada Nabi Nuh as. 

Kan’an menolak ajakan Nabi Nuh untuk naik ke perahu yang dibuatnya. 

Dia berdalih akan selamat jika naik sebuah gunung. Pada kenyataannya gunung 

juga terbenam dalam banjir bandang tersebut. 

5. QS. Hu>d ayat 44: 

ًَ الْْمَْرُ وَاسْتوََتْ عَلىَ وَلٌِلَ ٌاَ أرَْضُ  ابْلعًَِ مَاءَنِ وٌَاَ سَمَاءُ ألَْلِعًِ وَغٌِضَ الْمَاءُ وَلضُِ

 ۖ  وَلٌِلَ بعُْداً لِلّْموَْمِ الظَّالِمٌِن الْجُودِيِّ 

Dan difirmankan: "Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) 

berhentilah," dan airpun disurutkan, perintah pun diselesaikan dan 

bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan: "Binasalah 

orang-orang yang zalim ."
12

 

Ayat ini menceritakan bahwa air banjir dan hujan tidak berhenti sehingga 

banyak warga dari kaum nabi Nuh yang tenggelam tidak kuasa 

menghadangnya. Kemudian Allah memerintahkan bumi untuk menghentikan 

debitnya begitu pula air langit diberhentikan oleh Allah.  

6. QS. al-Ra’d ayat 14: 

ءٍ إِلََّ كَبَاسِطِ  لَهُ دعَْوَةُ الْحَكِّ  ًْ ٌْهِ إلِىَ  ۖ  وَالَّذٌِنَ ٌدَْعُونَ مِن دوُنِهِ لََ ٌسَْتجٌَِبوُنَ لهَُم بشَِ كَفَّ

 ۖ  وَمَا دعَُاءُ الْكَافرٌِِنَ إلََِّ فًِ ضَلََل الْمَاءِ لٌَِبْلغَُ فَاهُ وَمَا هُوَ ببَِالِغِهِ 

 Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala-

berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan 

sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan 

kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, 

padahal air itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan doa (ibadat) orang-

orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.
13

 

Asba>b Nuzu>l:  

‘Amir bin Tufail dan Arbab bin Rabi’ah datang menghadap Rasulullah 

SAW di Madinah dan menuntut supaya setengah kekuasaannya diserahkan 

                                                           
12

 Ibid., 304. 
13

 Ibid., 338. 
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kepada mereka berdua. Rasulullah menolaknya dengan tegas. Lalu ‘Amir bin 

Tufail menggertak dengan ancaman, ‚Jika engkau menolak, demi Allah kami 

nanti akan mengerahkan tentara berkuda dan pemuda-pemuda yang gagah 

berani.‛ Nabi SAW menjawab, ‚Allah akan menahan seranganmu dengan dua 

kabilah Ansor yaitu ‘Aus dan Khazraj. Kemudian mereka berdua bermaksud 

menerjang Rasulullah SAW, dengan cara seorang mengajak bicara dari depan 

dan seorang lagi menghunus pedangnya untuk membunuh Nabi SAW dari 

belakang. Akan tetapi Allah SWT melindungi Nabi SAW dari kejahatan ‘Amir 

dan Arbab itu.  

Keduanya lalu meninggalkan kota Madinah dan menghasut orang-orang 

Arab Badui untuk memerangi Rasulullah SAW. Lalu Allah SWT mengiringkan 

awan yang mengandung petir, dan petir itu menyambar Arbab dan 

membakarnya sampai hangus. Allah menimpakan penyakit T{a’un kepada 

‘Amir bin Tufail, sehingga di badannya timbul penyakit semacam bisul yang 

memaksanya bermalam di rumah sampai menemui ajalnya, maka turunlah ayat 

ini.
14

 

D. Kata الماء Dalam Bentuk Nakirah 

Dalam al-Qur’an, Allah Swt menyebut kata ( ماء ) dalam bentuk nakirah 

sebanyak 41 kali. Pengungkapan air dalam al-Qur’an didominasi dengan bentuk 

nakirah karena secara umum ayat-ayat al-Qur’an tidak menjelaskan secara rinci 

dan tertentu makna air. Sedangkan air dalam bentuk ma’rifat hanya 1/3 dari 

pengungkapan dalam al-Qur’an. Untuk lebih jelasnya, berikut ini penulis uraikan 

ayat-ayat tentang air yang disebutkan sesuai dengan urutan tarti>b suwar dengan 

                                                           
14

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a>n dan Tafsirnya, 80. 
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memberikan catatan dan penjelasan sebab turunnya ayat, bila terdapat asba>b 

nuzu>lnya: 

1. QS. al-Baqarah ayat 22: 

فؤَخَْرَجَ بهِِ مِنَ  مَاء   لكَُمُ الْْرَْضَ فرَِاشًا وَالسَّمَاءَ بنِاَءً وَأنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ الَّذِي جَعلََ 

ِ أنَداَداً وَأنَتمُْ تعَْلمَُون الثَّمَرَاتِ رِزْلاً لَّكُمْ   ۖ  فلَََ تجَْعلَوُا لِِلَّّ

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 

sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rilllllllzki 

untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 

Allah, padahal kamu mengetahui.
15

  

Pada ayat ini, Allah Swt menegaskan semua yang ada di langit bumi 

adalah disediakan bagi manusia. Langit sebagai atap, melindungi manusia 

dari bahaya radiasi sinar matahari ataupun benturan-benturan benda langit 

seperti meteor. Bumi dihamparkan juga sebagai tempat tinggal yang aman 

bagi manusia dengan diturunkannya hujan sebagai penyeimbang bumi. 

Dengan air hujan, bumi menjadi subur dan menumbuhkan buah-buahan yang 

bisa dikonsumsi manusia, juga menghasilkan berbagai tumbuhan sebagai rizki 

bagi manusia. Ini semua disebutkan oleh Allah sebagai pengingat bagi 

manusia supaya mau merenungkan dan berfikir tentang karunia Allah yang 

maha Agung.  

2. QS. al-Baqarah ayat 164 : 

ٌْلِ وَالنَّهَارِ وَالْفلُْنِ  الَّتًِ تجَْرِي فًِ الْبحَْرِ بمَِا إِنَّ فًِ خَلْكِ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِفِ اللَّ

اءٍ فَؤحٌَْاَ بهِِ الْْرَْضَ بعَْدَ مَوْتهَِا وَبثََّ فٌِهَا مِ  ُ مِنَ السَّمَاءِ مِن مَّ ن ٌَنفعَُ النَّاسَ وَمَا أنَزَلَ الِلَّّ

ٌْنَ السَّمَاءِ وَالْْرَْضِ  رِ بَ ٌَاحِ وَالسَّحَابِ الْمُسَخَّ  لٌَََاتٍ لِمّوَْمٍ ٌعَْمِلوُن كُلِّ داَبَّةٍ وَتصَْرٌِفِ الرِّ

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 

malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 

berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 

air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 

                                                           
15

  Ibid., 5. 
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dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 

dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan.
16

 

 

Asba>b Nuzu>l: 

Menurut Ibnu Abbas, hadith yang diriwayatkan dari Ibnu Abi Hatim 

dan Ibnu Murddawaih menyatakan bahwa orang-orang Quraisy berkata 

kepada Nabi: Mintalah kepada Allah supaya menjadikan bukit Shafa menjadi 

emas. Lalu Allah memberi wahyu kepada Nabi bahwa akan mengabulkan 

permintaan mereka, dan jikalau mengingkari maka Allah akan mengazab 

mereka dengan azab yang sangat pedih. Kemudian turunlah ayat tersebut.
17

 

Menurut sebagian mufassir yang lain bahwa turunnya ayat 163 ini 

karena orang kafir Makkah meminta kepada nabi Muhammad SAW agar 

beliau menerangkan kepada mereka sifat-sifat tuhan. Setelah turun ayat-ayat 

yang menerangkan sifat-sifat tuhan mereka meminta lagi bukti-bukti atas 

keesaan tuhan, maka turun ayat 164.
18

  

Muna>sabah ayat ini dengan ayat sebelumnya adalah pada ayat 

sebelumnya orang-orang saling menyimpan kebenaran dari ayat al-Qur’an, 

sehingga Allah melaknat mereka. Mereka mengingkari keesaan Allah Swt. 

Sampai akhirnya turun ayat 163 , yang menjelaskan keesaan tuhan. Namun 

mereka masih ingkar dan ingin meminta bukti nyata dari tuhan. Akhirnya 

turun pula ayat berikutnya, yang menjelaskan kebesaran tuhan dengan 

hebatnya penciptaan langit dan bumi, pergantian siang malam dan lain 

sebagainya. Salah satu yang diungkap dari ciptaan itu adalah tentang air, 

                                                           
16

 Ibid., 31. 
17

 Al-Suyu>t}iy, Luba>b al-Nuqu>l fiy Asba>b al-Nuzu>l, (Cairo : Muassasat al-Mukhta>r, 2005), 24. 
18

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya,  240. 
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yang bisa dimanfaatkan sebagai alat transportasi di lautan atau air sebagai 

sumber kehidupan di bumi. Bumi yang kering menjadi subur dan kembali 

hidup. Dengan suburnya, bumi menjadikan tumbuh-tumbuhan kembali 

berkembang dan dimanfaatkan pula oleh kelangsungan hidup hewan. 

Demikianlah penegasan Allah terhadap orang-orang yang masih ingkar 

kepada Allah Swt.   

3. QS. al-Nisa>’ ayat 43: 

لََةَ وَأنَتمُْ سُكَارَىَٰ حَتَّىَٰ تعَْلمَُوا مَ  ا تمَوُلوُنَ وَلََ جُنبُاً إلََِّ ٌَا أٌَُّهَا الَّذٌِنَ آمَنوُا لََ تمَْرَبوُا الصَّ

نَ  عَابرِِي سَبٌِلٍ حَتَّىَٰ تغَْتسَِلوُا نكُم مِّ رْضَىَٰ أوَْ عَلىََٰ سَفرٍَ أوَْ جَاءَ أحََدٌ مِّ ۖ  وَإنِ كُنتمُ مَّ

مُوا صَعٌِداً طٌَبِّاً فَامْسَحُوا بِ  وُجُوهِكُمْ الْغَائطِِ أوَْ لََمَسْتمُُ النسَِّاءَ فلََمْ تجَِدوُا مَاءً فتٌََمََّ

ٌْدٌِكُمْ  ا غَفوُر وَأَ َ كَانَ عَفوًُّ  اً ۖ  إنَِّ الِلَّّ

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu 

dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu 

ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan 

junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika 

kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang 

air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak 

mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 

(suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha 

Pemaaf lagi Maha Pengampun.
19

 

Asba>b Nuzu>l:  

Sebab turunnya ayat ini antara lain sebagaimana diriwayatkan dari Abu 

Dawu>d, al-Tirmi>d}i, al-Nasa>’iy, dan al-Ha>kim dari ‘Ali bin Abiy T{a>lib: Abdur 

Rahman bin ‘Auf membuat makanan untuk kami dan setelah itu ia 

mengundang kami dan memberi kami minuman khamr, akhirnya kami 

menjadi mabuk dan tibalah waktu shalat. Mereka meminta agar saya menjadi 

imam. Pada saat itu saya salah membaca ayat-ayat al-Qur’an.
20

 

Muna>sabah: 

                                                           
19

 Ibid, 110. 
20

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, 181. Lihat juga pada al-Suyu>t}i, Luba>b al-Nuqu>l 
fi Asba>b al-Nuzu>l, 83. 
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Pada ayat sebelumnya, orang-orang kafir dan yang mendurhakai Rasul 

merasa putus asa dan ingin dirinya musnah serta diratakan seperti tanah, 

sehingga tidak ada lagi pertanggung jawaban, padahal amalan sekesil apapun 

pasti dihisab oleh Allah.  Mereka tidak bisa menutupi kesalahan dan dosa, 

sehingga turun ayat ini yang menjelaskan bagaimana orang bersuci dari 

kotoran, membersihkan dirinya dari kehinaan. Bahkan alat untuk mebersihkan 

itu justru menggunakan tanah (ketika tidak menemukan air) seperti yang 

mereka inginkan pada ayat sebelumnya.  

Dari sisi fikih, ayat ini menjadi sebuah dasar hukum dalam 

menghilangkan hadas besar maupun kecil yang dilakukan ketika tidak 

menemukan air, yaitu dengan menggunakan debu yang suci atau disebut 

tayamum sebagaimana instruksi Rasul pada salah seorang sahabatnya.  

4. QS. al-Ma>idah Ayat 6: 

ٌْدٌِكَُمْ إلِىَ الْمَرَافكِِ وَامْ  لََةِ فاَغْسِلوُا وُجُوهَكُمْ وَأَ سَحُوا ٌَا أٌَُّهَا الَّذٌِنَ آمَنوُا إذِاَ لمُْتمُْ إلَِى الصَّ

ٌْنِ  رْضَىَٰ أوَْ عَلىََٰ  ۖ  وَإنِ ۖ  وَإنِ كُنتمُْ جُنبُاً فَاطَّهَّرُوا برُِءُوسِكُمْ وَأرَْجُلكَُمْ إلِىَ الْكَعْبَ كُنتمُ مَّ

مُوا صَعٌِداً طَ  نَ الْغَائطِِ أوَْ لََمَسْتمُُ النسَِّاءَ فلَمَْ تجَِدوُا مَاءً فتٌََمََّ نكُم مِّ ٌِبّاً سَفرٍَ أوَْ جَاءَ أحََدٌ مِّ

نْهُ  ٌْدٌِكُم مِّ َ نْ  فَامْسَحُوا بِوُجُوهِكُمْ وَأ ٌْكُم مِّ ُ لٌِجَْعلََ عَلَ كِن ٌرٌُِدُ  ۖ  مَا ٌرٌُِدُ الِلَّّ حَرَجٍ وَلََٰ

ٌْكُمْ لعَلََّكُمْ تشَْكُرُون رَكُمْ وَلٌِتُمَِّ نعِْمَتهَُ عَلَ  لٌِطَُهِّ

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 

shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 

sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 

dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit
 
atau dalam 

perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 

perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah 

dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu 

dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 

hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 

supaya kamu bersyukur.
21

 

 

                                                           
21

 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 144. 
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Asba>b Nuzu>l:  

Dalam hadith yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri dijelaskan bahwa 

dalam suatu perjalanan, kalung Aisyah hilang di suatu tempat, sehingga 

terpaksa rombongan nabi bermalam di tempat itu. Pada waktu subuh 

Rasulullah Saw bangun lalu mencari air untuk berwudhu, tetapi beliau tidak 

mendapatkan air, maka turunlah ayat ini.
22

 

Muna>sabah: 

Ayat sebelumnya menjelaskan tentang kehalalan makanan dan wanita 

ahli kitab yang dinikahi. Ayat ini turun untuk menguji kepatuhan hambaNya 

dengan perintah untuk bersuci dan membersihkan diri sebelum melakukan 

ibadah kepada Allah.  Ayat ini juga menjelaskan tata cara mensucikan diri 

dari hadath besar dan kecil dalam keadaan tidak menemukan air, yaitu 

menggunakan debu yang bersih dan suci. 

Tantawi dalam menjelaskan ayat ini, lebih banyak menguraikan sisi 

fikihnya dari pada kajian sains. Menurutnya, air menjadi sarana mensucikan 

diri dari kotoran najis maupun menghilangkan hadath, sedangkan untuk 

membersihkan diri dari kotoran batin (hati) adalah dengan melakukan shalat, 

berlaku adil dan bersyukur atas segala nikmat yang dianugerahkan Allah .
23

 

5. QS. al-An’a>m Ayat 99 : 

ءٍ فَؤخَْرَجْنَا مِنْهُ خَضِرًا نُّخْرِجُ  ًْ وَهُوَ الَّذِي أنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَؤخَْرَجْناَ بهِِ نبََاتَ كُلِّ شَ

ٌْتوُنَ وَال نْ أعَْنَابٍ وَالزَّ ترََاكِباً وَمِنَ النَّخْلِ مِن طَلْعِهَا لِنْوَانٌ داَنٌِةٌَ وَجَنَّاتٍ مِّ انَ مِنْهُ حَبًّا مُّ مَّ رُّ

ٌْرَ مُتشََابهٍِ  لِكُمْ لٌَََاتٍ لِمّوَْمٍ  ۖ  انظُرُوا إلِىََٰ ثمََرِهِ إذِاَ أثَمَْرَ وٌََنْعِهِ  مُشْتبَهًِا وَغَ ۖ  إنَِّ فًِ ذََٰ

 ٌإُْمِنوُن

                                                           
22

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, 361. Lihat juga dalam al-Suyu>t}i, Luba>b al-Nuqu>l 
fi> Asba>b al-Nuzu>l, 108. 
23

 Tantawi Jawhari, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol. 2, Juz 3, 139. 
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Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan 

dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 

tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan 

(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 

serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan 

(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.
24

 

Ayat-ayat ini merupakan kelanjutan bukti-bukti ke maha kuasaan Allah 

swt. Ayat-ayat sebelumnya mengarahkan manusia agar memandang 

sekelilingnya, supaya merenungkan bahwa Allah Swt  Maha Esa dan 

kehadiran hari kiamat adalah keniscayaan. Yang dipaparkan untuk diamati 

pada ayat-ayat yang lalu adalah hal-hal yang terbentang di bumi, seperti 

pertumbuhan biji dan benih, atau yang berkaitan dengan langit dan matahari 

dan bulan serta dampak peredarannya yang menghasilkan antara lain malam  

dan siang, dan selanjutnya dipaparkan juga tentang manusia, asal usul dan 

kehadirannya di bumi. Allah semua yang telah menurunkan air dalam bentuk 

hujan yang deras dari langit kemudian mengeluarkan tumbuh-tumbuhan, lalu 

Allah keluarkan dari tumbuh tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Untuk 

menjelaskan kekuasaanNya ditegaskan lebih jauh bahwa Allah Swt 

mengeluarkan dari tanaman yang hijau  itu sebuah bukti yang nyata dengan 

adanya perubahan warna dan kuantitas yang berlipat ganda.  

Tantawi memberikan sebuah tambahan penjelasan mengenai pembagian 

air dari kata air yang disebut dalam ayat ahwa air yang berasal dari langit 

turun ke bumi dalam keadaan yang sama, lalu menjadi bermacam-macam 

jenis ketika sudah di bumi. Ia membagi air ke dalam tiga macam:
25

 

a. Air es kutub 

                                                           
24

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 189. 
25

 Tantawi Jawhari, al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m, Vol.2. Juz. 4, 106. 
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b. Air laut dan jenis-jenisnya 

c. Air mengandung unsur logam 

  

6. QS. al-Anfa>l ayat 11 : 

رَكُم بهِِ وٌَذُْهِبَ عَ  نَ السَّمَاءِ مَاءً لٌِّطَُهِّ ٌْكُم مِّ لُ عَلَ نْهُ وٌَنُزَِّ نكُمْ رِجْزَ إذِْ ٌغُشٌَِّكُمُ النُّعاَسَ أمََنةًَ مِّ

ٌْطَانِ وَلٌِرَْبطَِ عَلَىَٰ للُوُبكُِمْ وٌَثُبَتَِّ بِهِ   الْْلَْداَمالشَّ

(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai suatu 

penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu hujan 

dari langit untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan 

menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan syaitan dan untuk 

menguatkan hatimu dan memperteguh dengannya telapak kaki(mu).
26

 

Asba>b Nuzu>l: 

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu 

Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim dan lain sebagainya, dari Umar bin Khattab, 

bahwa ‚ketika perang Badar berkobar, nabi Muhammad Saw melihat sahabat 

sahabatnya yang berjumlah 313 orang dan melihat tentara musyrikin yang 

jumlahnya 1000 orang kemudian Nabi menghadap ke arah kiblat dan 

menadahkan tangannya ke atas, lalu berdo’a kepada Allah SWT, ‚Ya 

Tuhanku, penuhilah apa yang telah engkau janjikan kepadaku! Ya Allah, 

apabila sekelompok kecil dari pemeluk agama Islam ini engkau kalahkan, 

tentu engkau tidak disembah lagi di bumi ini. ‚Nabi terus berdo’a kepada 

Allah SWT dengan cara menadahkan tangannya ke atas sambil menghadap 

kiblat sampai sorbannya jatuh. 

Setelah itu datang Abu Bakar RA dan mengambil sorban itu lalu 

diletakkannya di atas kedua bahu Rasulullah. Sesudah itu, Abu Bakar berdiri 

di belakang nabi, dan berkata, ‚Wahai Nabi, cukuplah kiranya engkau 

                                                           
26

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 240. 
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bermunajat kepada tuhanmu, Allah pasti akan menganugerahi apa yang telah 

dijanjikan kepadamu, ‚maka Allah SWT menurunkan ayat ini (ingatlah ketika 

engkau memohon pertolongan kepada tuhanmu).
27

 

Ayat ini menguraikan nikmat lain yang dianugrahkan Allah Swt. 

sebelum berkecamuknya perang. Sungguh amat serasi bahwa setelah ayat 

yang lalu menyatakan bahwa berita tentang turunnya malaikat antara lain 

bertujuan menanamkan ketentraman, maka disini ketentraman hati itu 

ditandai antara lain dengan nikmat yang diperintahkan untuk diingat. Nikmat 

itu antara lain ketika ngantuk meliputi kesadaran penuh, sehingga beberapa 

saat orang-orang musyrik terlena dan tidak menghiraukan sesuatu, dan 

dengan demikian kalian orang-orang yang beriman dapat beristirahat dari 

perjalanan panjang. Hal ini dilakukan Allah Swt. sebagai suatu penentraman 

dariNya.  

Di samping itu, yang juga merupakan nikmatNya adalah turunnya hujan 

dari langit sehingga kalian orang-orang beriman dapat memenuhi kebutuhan 

minum di padang pasir, dan untuk mensucikan diri dengan menggunakannya 

untuk wudhu atau mandi wajib dan sunnah.  

Hujan itu menghilangkan kotoran yang dilakukan setan yakni hadas 

besar atau  gangguan setan yang meragukan kemantapan orang-orang yang 

beriman, pesimisme dan sebagainya seperti untuk menguatkan hati 

menghadapi musuh. Turunnya hujan juga menjadikan pasir lengket dan 

memperteguh telapak kaki dalam melangkah sehingga kalian dapat berjalan 

lebih cepat serta langkah kaki tidak terbenam dalam pasir. 

7. QS. Yu>nus ayat 24: 

                                                           
27

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya,  581. 
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ا ٌَؤكُْلُ النَّاسُ نَّمَا مَثلَُ ا الْحٌََاةِ الدُّنٌْاَ كَمَاءٍ أنَزَلْنَاهُ مِنَ السَّمَاءِ فاَخْتلَطََ بهِِ نبََاتُ الْْرَْضِ مِمَّ

ٌْهَا أَ  ٌَّنتَْ وَظَنَّ أهَْلهَُا أنََّهُمْ لَادِرُونَ عَلَ تاَهَا وَالْْنَْعاَمُ حَتَّىَٰ إذِاَ أخََذتَِ الْْرَْضُ زُخْرُفهََا وَازَّ

ٌْلًَ أوَْ نهََارًا فجََعلَْنَاهَا حَصٌِداً كَؤنَ لَّمْ تغَْنَ بِالْْمَْسِ أمَْرُ  لُ الٌَْاَتِ لِمَوْمٍ  نَا لَ لِنَ نفَُصِّ ۖ  كَذََٰ

 ٌَتفَكََّرُون

Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air 

(hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan 

suburnya karena air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang 

dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah 

sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan 

pemilik-pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya, tiba-

tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu 

Kami jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah 

disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami 

menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang 

berfikir.
28

 

 

Muna>sabah: 

Ayat sebelumnya menerangkan tentang sebab manusia berbuat aniaya 

dan kebinasaan karena kecintaan yang berlebihan pada dunia. Kemudian ayat 

ini turun untuk melukiskan dunia yang sementara dan akan hancur. Allah 

menggambarkan cepatnya kehidupan seperti tumbuh-tumbuhan yang baru 

berkembang lalu dilanda kekeringan sehingga habislah tumbuhan tersebut 

menjadi kering dan mati. Begitulah kehidupan di dunia yang sementara. 

 

8. QS. Ibra>hi>m ayat 16 : 

ن وَرَائهِِ  اءٍ صَدٌِدمِّ  جَهَنَّمُ وٌَسُْمىََٰ مِن مَّ

Di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi minuman dengan air 

nanah.
29

 

 

Muna>sabah: 

Ayat sebelumnya menjelaskan doa orang yang beriman dan takut 

kepada Allah Swt. Lalu Allah mengabulkan permohonannya dengan 

                                                           
28

 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 283. 
29

 Ibid., 348. 
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memberikan kemenangan yang nyata. Sebaliknya ayat 16 ini, adalah balasan 

bagi orang yang menolak kebenaran dengan mengingkari Rasul yang diutus 

Allah Swt dengan balasan neraka Jahannam dan diminumkannya اءٍ صَدٌِد  مَّ

yakni air nanah yang kotor dan menjijikkan. 

9. QS. Ibrahim ayat 32: 

ُ الَّذِي خَلكََ السَّمَاوَاتِ وَالْْرَْضَ وَأنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فَؤخَْرَجَ بِهِ مِنَ الثَّمَرَاتِ رِزْلاً  الِلَّّ

رَ لكَُمُ الْفلُْنَ لِتجَْرِيَ فًِ الْبحَْرِ بؤِمَْرِهِ  لَّكُمْ  رَ لكَُمُ الْْنَْهَار ۖ  وَسَخَّ  ۖ  وَسَخَّ

Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 

hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu 

berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah 

menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan 

dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 

sungai-sungai.
30

 

Munasabah: 

Pada ayat sebelumnya, Allah memerintahkan kepada orang yang 

beriman untuk mendirikan shalat dan bersedekah supaya mendapatkan 

balasan dengan kenikmatan yang luar biasa. Lalu pada ayat ini, Allah 

menjelaskan kenikmatan yang tidak terhitung kepada hamba-habanya agar 

mereka bertambah syukur dan taat kepadaNya. 

Ayat ini kembali mengingatkan manusia tentang pentingnya maha 

karya Tuhan sang pencipta alam, dari mulai penciptaan langit, bumi, dan 

siklus air di dalam bumi, turunnya air dari langit ke bumi dan menghidupkan 

tumbuh-tumbuhan, mengaliri sungai-sungai dari hulu ke hilir sampai pada 

lautan dan  kembali lagi ke langit. Itu semua menjadi tanda-tanda kebesaran 

Allah bagi hambanya yang berpikir.  

10. QS. al-Nah}l ayat 10 : 

                                                           
30

 Ibid, 350. 
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نْهُ شَرَابٌ وَمِنْهُ شَجَرٌ فٌِهِ تسٌُِمُون هُوَ الَّذِي أنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً   ۖ  لَّكُم مِّ

Dia-lah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 

sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 

tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu 

menggembalakan ternakmu.
31

 

Muna>sabah: 

Pada ayat sebelumnya, Allah menyebutkan nikmat yang dapat 

dirasakan manusia di permukaan bumi yakni nikmat yang mereka peroleh dari 

binatang yang mencukupkan keperluan hidup manusia seperti untuk makanan 

dan tunggangan. Lalu pada ayat ini Allah menegaskan kembali kenikmatan-

kenikmatan dengan turunnya hujan yang bisa menjadi sumber kehidupan 

manusia, tumbuhan dan hewan juga sebagai air minum, sarana kebersihan, 

sumber energi dan lain sebagainya. 

11. QS. al-Nah}l ayat 65 : 

ُ أنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فؤَحٌَْاَ بهِِ الْْرَْضَ بعَْدَ مَوْتهَِا لِنَ لٌََةًَ لِمّوَْمٍ ٌسَْمَعوُن وَالِلَّّ  ۖ  إنَِّ فًِ ذََٰ

Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu 

dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi 

orang-orang yang mendengarkan (pelajaran).
32

 

Munasabah: 

Dalam ayat yang lalu di jelaskan siksaan yang akan diterima oleh orang-

orang kafir karena kesyirikan dan tindakan-tindakan mereka yang 

merendahkan kemuliaan Allah dan kekuasaan-Nya. Dalam ayat-ayat ini 

dijelaskan lagi tanda-tanda kemahaesaan dan kemahakuasaan Allah di alam 

ini dengan menunjukkan ciptaan-Nya yang menjadi sumber kenikmatan bagi 

manusia di dunia. Semua ini bertujuan agar mereka menyadari kekeliruan 

mereka dan segera kembali ke jalan yang benar. 

                                                           
31

 Ibid., 365. 
32

 Ibid. , 373. 
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Allah swt mengajak kepada para hamba-Nya untuk memperhatikan dalil 

dan bukti yang menunjukan kebenaran bahwa Allah Swt itu Maha Esa dan 

Dialah yang berhak dipertuhankan dan pantas disembah. Dalam hal ini Allah 

menjelaskan berbagai macam tanaman di permukaan bumi. Andaikan tidak 

ada hujan, tentulah bumi ini menjadi kering, tandus, dan tak mungkin 

ditumbuhi oleh tanam-tanaman dan rerumputan, sehingga tanda-tanda 

kehidupan akan sirna. Hewan dan manusia juga kesulitan mendapatkan 

kebutuhan air yang merupakan kebutuhan penting dalam kehidupannya. 

12. QS. al-Kahfi ayat 29: 

بكُِّمْ  ۖ  إنَِّا أعَْتدَْنَا لِلظَّالِمٌِنَ نَارًا  ٌإُْمِن وَمَن شَاءَ فلٌَْكَْفرُْ ۖ  فمََن شَاءَ فلَْ  وَللُِ الْحَكُّ مِن رَّ

ۖ  بئِسَْ الشَّرَابُ  ۖ  وَإنِ ٌسَْتغٌَِثوُا ٌغَُاثوُا بمَِاءٍ كَالْمُهْلِ ٌشَْوِي الْوُجُوهَ  أحََاطَ بهِِمْ سُرَادِلهَُا

 اوَسَاءَتْ مُرْتفَمَ

Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu; maka 

barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan 

barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir." Sesungguhnya Kami 

telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya 

mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 

akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 

menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 

istirahat yang paling jelek.
33

 

Muna>sabah : 

Pada ayat sebelumnya yakni QS. Al-Kahfi 28, orang-orang kafir 

terutama pemuka bangsawan kaum Mud}ar terkesan meremehkan para sahabat 

yang fakir dan teguh pada ajaran agama Islam serta menjadi orang-orang 

terdekatnya Nabi seperti sahabat Salman, Bilal, Ibnu Mas’ud dan lain 

sebagainya. Mereka meminta Nabi memisahkan orang-orang fakir dengan 

golongannya ketika kelak masuk Islam. Sikap ini yaitu memandang remeh 

kaum fakir terutama orang yang teguh pada ajaran Islam sungguh merupakan 

                                                           
33

 Ibid., 406. 
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penghinaan dan hal yang dilarang oleh  agama Islam. Seharusnya mereka 

masuk Islam tanpa mengajukan syarat yang dibuat-buat. Maka turunlah ayat 

tersebut untuk mempertegas balasan bagi orang yang meremehkan orang 

fakir. Berikutnya Allah memerintahkan nabi Muhammad Saw dan para 

sahabatnya agar tetap mempelajari Al-qur’an dan bersikap sabar serta tidak 

mempedulikan hujatan kaum kafir. Kemudian diterangkan pula hukuman 

yang akan ditimpakan kepada orang-orang kafir pada hari kiamat dan 

kenikmatan yang dilimpahkan kepada orang-orang mukmin. 

13. QS. al-Kahfi ayat 45: 

ثلََ الْحٌَاَةِ الدُّنٌْاَ كَمَاءٍ أنَزَلْنَاهُ مِنَ السَّمَاءِ فَاخْتلَطََ بِهِ نبَاَتُ الْْرَْضِ فؤَصَْبَ  حَ وَاضْرِبْ لهَُم مَّ

ٌاَحُ  مْتدَِرً  هَشٌِمًا تذَرُْوهُ الرِّ ءٍ مُّ ًْ ُ عَلىََٰ كُلِّ شَ ۖ  وَكَانَ الِلَّّ  

Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia 

sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi subur 

karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-

tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah 

Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu.
34

 

Pada ayat ini, air menjadi perumpamaan bagi manusia pada umumnya 

dan orang-orang yang durhaka pada khususnya tentang cepatnya proses 

kehidupan. Allah Swt menggambarkan dengan air hujan yang disiramkan ke 

bumi lalu tumbuh-tumbuhan berkembang selanjutnya akan menguning dan 

siap dipanen lalu segera setelah itu akan mati kembali dan bumi menjadi 

kering dan mati seperti semula. Manusia dalam kehidupannya tidak jauh beda 

dengan perjalanan air pada ayat tersebut. Bahkan dalam ayat ini disebutkan 

dengan penyampaian gaya bahasa yang singkat menunjukkan singkatnya 

kehidupan, seperti dijelaskan oleh Quraish Shihab dalam tafsir Misbahnya.
35

 

14. QS. Ta>ha> ayat 53 : 

                                                           
34

 Ibid., 408. 
35

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), Vol. 7, 305. 
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 ءً فَؤخَْرَجْناَ بهِِ الَّذِي جَعلََ لكَُمُ الْْرَْضَ مَهْداً وَسَلنََ لكَُمْ فٌِهَا سُبلًَُ وَأنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَا

ن نَّبَاتٍ شَتَّى  أزَْوَاجًا مِّ

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit 

air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 

dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.
36

 

Untuk memperkuat dalil bahwa Allah tidak akan salah dan lupa, dan 

untuk menolak kemungkinan timbulnya sangkaan bahwa catatan yang ada di 

‚Lawh} al-Mahfu>z}‛ itu bisa salah dan ada yang tidak tercatat karena lupa, 

maka dalam ayat ini ditegaskan bahwa Tuhan yang menguasai pencatatan itu 

ialah Tuhan yang menjadikan bumi ini sebagai hamparan bagi manusia yang 

terbentang luas untuk dipergunakan sebagai tempat tinggal, bangun, tidur, 

dan bepergian dengan bebas kemana-mana. 

15. QS. al-Hajj ayat 63 : 

ةً  َ أنَزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً فتَصُْبحُِ الْْرَْضُ مُخْضَرَّ َ لطٌَِفٌ خَبٌِر ألََمْ ترََ أنََّ الِلَّّ ۖ  إنَِّ الِلَّّ  

Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air dari 

langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 

Maha Mengetahui.
37

 

 

Muna>sabah: 

Pada ayat sebelumnya QS. Al-Hajj ayat 62, Allah menerangkan tanda-

tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya seperti memasukkan malam kepada siang 

dan memasukkan siang kepada malam, maka pada ayat-ayat ini Allah 

menerangkan tentang nikmat-nikmat yang telah diberikan-Nya  itu juga 

merupakan penyebutan bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan. 

                                                           
36

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 436. 
37

 Ibid., 472. 
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Dalam ayat ini Allah menyebutkan tanda-tanda kebesaran-Nya yang 

juga merupakan nikmat yang telah dilimpahkan kepada manusia, yaitu 

apakah manusia tidak melihat dan memperhatikan bahwa Allah mengedarkan 

awan, lalu dari awan turunlah hujan di atas bumi, air hujan itu menyiram 

bumi, maka tumbuh beraneka macam tanam-tanaman dan tumbuh-tumbuhan 

yang indah bentuknya, seakan-akan bumi menghiasi dirinya dengan 

tumbuhnya tanaman dan tumbuh-tumbuhannya yang beraneka warna. 

Diantara yang tumbuh itu dapat dimakan manusia, sehingga terpelihara 

kelangsungan hidupnya, ada yang dapat dijadikan bahan-bahan pakaian, 

bahan kecantikan, dan ada yang dapat dijadikan bahan-bahan pakaian 

kecantikan dan beraneka keperluan manusia yang lain. 

16. QS. al-Qamar 11 : 

نْهَمِرٍ   فَفَتحَْناَ أبَْوَابَ السَّمَاءِ بمَِاءٍ مُّ

Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang 

tercurah.
38

 

Muna>sabah: 

Pada ayat sebelumnya, QS. Al-Qamar 10, diterangkan tentang peristiwa 

dahsyat pada hari kiamat dengan harapan agar orang musyrik Makkah mau 

mengambil ikhtibar, tetapi berita itu tidak sedikitpun mempengaruhi jiwa 

mereka. Ayat-ayat berikut ini mengisahkan kedahsyatan peristiwa yang 

dialami umat terdahulu, seperti kaum Nuh, kaum ‘Ad dan kaum Tsamud, 

sebagai pemberitahuan kepada nabi Muhammad saw, bahwa kaumnya 

bukanlah kaum pertama yang mendustakan rasul-rasul mereka. Umat-umat 

itu telah dihancurkan  karena pembangkangan mereka. Penyampaian kisah itu 

hendaknya dijadikan pelajaran 

                                                           
38

 Ibid., 769. 
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Allah mengabulkan doa nabi Nuh dengan mencurahkan air yang banyak 

dari langit dan berlangsung bertahun-tahun. 

17. QS. al-Wa>qi’ah 31 : 

سْكُوبٍ   وَمَاءٍ مَّ

dan air yang tercurah
39

 

Munasabah:  

Pada ayat-ayat sebelumnya mulai dari QS. Al-Waqi’ah ayat 10 sampai 

ayat 30, Allah menjelaskan tentang nikmat dan kesenangan yang dirasakan 

oleh golongan yang paling dahulu beriman, yang disebut golongan ‚al-

Sa>biqu>n‛, ialah para rasul, nabi, wali, dan para s}a>lihi>n yang terdahulu, yang 

telah berlomba-lomba dalam amal kebajikan. Selanjutnya, Allah menjelaskan 

kesenangan dan kebahagiaan yang akan dinikmati oleh golongan kanan, yaitu 

para penghuni surga yang akan menerima buku catatan dengan tangan kanan 

disertai kegembiraan yang tidak ada bandingnya. Al-Qur’an menyebutnya 

pada QS. al-Waqi’ah 27-33: 

خْضُود وَأصَْحَابُ الٌْمٌَِنِ مَا أصَْحَابُ الٌْمٌَِنِ  نضُود فًِ سِدْرٍ مَّ مْدوُدٍ  وَطَلْحٍ مَّ وَمَاءٍ  وَظِلٍّ مَّ

سْكُوبٍ  لََّ مَمْطُوعَةٍ وَلََ مَمْنوُعَةٍ  كَثٌِرَةٍ  وَفَاكِهَةٍ  مَّ   

Dalam ayat ini, secara terperinci diterangkan bahwa mereka golongan 

kanan, yang menerima catatan amalnya dengan tangan kanannya adalah 

penghuni surga yang akan bersenang-senang dan bergembira dalam taman 

surga yang diantara pohon-pohonnya terdapat bidara yang tidak berduri dan 

pohon pisang yang bersusun-susun buahnya. Mereka bersuka ria dibawah 

naungan berbagai pohon yang rindang, dimana tercurah air yang mengalir dan 

pohon-pohon lain dengan buahnya yang lezat serta berbuah sepanjang masa 
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tidak mengenal musim, dengan kelezatan cita rasanya dan pohon pohon 

bunga yang wangi lagi semerbak harum baunya yang dapat dinikmati kapan 

dan dimanapun mereka berada, tanpa ada yang melarang akan apa yang 

dikehendakinya. 

18. Al-Jin 16 : 

اءً غَدلَاً ٌْناَهُم مَّ  وَأنَ لَّوِ اسْتمَاَمُوا عَلىَ الطَّرٌِمةَِ لَْسَْمَ

Dan bahwasanya: jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu 

(agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka 

air yang segar (rezki yang banyak).
40

 

Munasabah: 

Pada ayat sebelumnya, Allah menerangkan beberapa hal tentang jin dan 

diri pribadinya. Pada ayat ini, Allah menambah lagi keterangan-keterangan 

tersebut bahwa jika mereka berpegang teguh pada agam Islam, maka Allah 

memberikan pahala dan balasan yang luar biasa, di samping itu, Allah 

mengungkapkan bahwa siapa saja diantara manusia dan jin yang tetap 

berpegangan dan menjalankan ketentuan-ketentuan Islam, Allah akan 

melapangkan rezekinya serta memudahkan semua urusan dunia mereka. 

19. Al-Mursala>t 27 : 

اءً فرَُاتاً نَاكُم مَّ ٌْ ًَ شَامِخَاتٍ وَأسَْمَ  وَجَعلَْناَ فٌِهَا رَوَاسِ

Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri 

minum kamu dengan air tawar?
41

 

 

 

Muna>sabah: 

 

Pada ayat sebelumnya QS. al-Mursalat ayat 20, Allah menerangkan 

tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat pada tubuh manusia sendiri dan 
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nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan-Nya. Kemudian Allah 

memperingatkan lagi nikmat-nikmat lain yang erat hubungan dengannya 

dengan keperluan pokok hidup manusia yaitu makanan-makanan yang 

dimakannya. 

Selain itu, Allah juga mengarahkan perhatian manusia kepada tujuan 

penciptaan gunung yang menjulang tinggi dari permukaan bumi. Ia dikatakan 

sebagai pasak bumi dan dengan demikian manusia merasa tentram tinggal di 

bumi. Gunung itulah yang bertugas sebagai tiang untuk menjaga 

keseimbangan bumi tersebut. Terkadang sebagian badan gunung-gunung itu 

terbenam dalam tanah atau dalam laut maupun sungai-sungai. 

Selanjutnya Allah mengajak manusia memikirkan tentang air tawar 

yang diminum setiap hari, sebagai anugerah dari-Nya. Dialah menurut ayat 

ini yang memberikan minimum. Terkadang air itu tercurah dari langit yang 

dibawa hujan yang berasal dari gumpalan awan atau dari salju mencair dan 

ada kalanya pula berasal dari anak-anak sungai atau memancar dari mata air, 

di bawah celah-celah gunung maupun di pinggir kali dan sebagainya. 

20. QS. al-Naba>’ 14 : 

اجً  اوَأنَزَلْناَ مِنَ الْمُعْصِرَاتِ مَاءً ثجََّ  

Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah
42 

 
 
 
Asba>b Nuzu>l : 
 

Menurut riwayat Ibnu ‘Abbas, ketika Al-Qur’an turun, orang-orang 

Quraisy sering bertanya-tanya satu sama lain tentang berita yang terdapat di 
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dalamnya. Diantara mereka ada yang membenarkan ada pula yang 

mendustakan, maka turunlah ayat ini.
43

 

 
21. QS. al-T{a>riq 6 : 

اءٍ داَفكِ  خُلِكَ مِن مَّ

Dia diciptakan dari air yang dipancarkan
44

 

 

Muna>sabah: 

Pada ayat sebelumnya QS. al-T{a>riq 4, Allah menjelaskan bahwa 

manusia ada yang menjaganya. Lalu Allah menjelaskan seputar proses 

kejadian manusia dari awalnya. 

Selanjutnya QS. al-T{a>riq 5, Allah menerangkan bahwa manusia 

dijadikan dari air yang terpancar, yang keluar dari antara tulang punggung (al-

s}ulb) dan tulang dada laki-laki. Pernyataan Allah ini adalah sebagai jawaban 

atas pertanyaan pada ayat terdahulu. 

 

 

E. Kata yang Identik dengan Makna Air Selain الماء 

Selain kata  الماء , al-Qur’an banyak menyinggung segala hal yang berkenaan 

dengan air melalui kata-kata lain yang senada, seperti kata الَنهار (sungai), البحر 

(laut), العٌون (sumber mata air), سحاب (awan), المطر(air hujan) dan lain sebagainya. 

Berikut ini penulis paparkan masing-masing kata yang memiliki keterkaitan 

dengan air dalam al-Qur’an : 

1. Sungai (النهر) 

Sungai memiliki peran penting dalam siklus air di bumi. Sungai 

merupakan sebuah mata air yang mengalir melalui celah daratan, baik lembah 
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atau lapisan lain dengan batas yang jelas. Sungai mengalir dari tempat yang 

lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah. Bagian yang tinggi disebut hulu 

sungai dan mengalirkan airnya ke tempat yang lebih rendah, selanjutnya air 

mengalir ke hilir sungai yaitu tempat yang lebih rendah dan mengarah ke 

muara sungai. Biasanya sungai menuju ke laut atau danau. Dalam al-Qur’a>n, 

sungai disebut sebanyak 54 kali dengan perincian 51 kali dalam bentuk plural 

dan 3 kali dalam bentuk tunggal. Dari segi ma’rifat nakirah-nya, kata sungai 

disebut 43 kali dalam bentuk ma’rifat dan 11 kali dalam bentuk nakirah. 

Dominasi penyebutan sungai dengan bentuk jama’ karena aliran sungai tidak 

mungkin berdiri sendiri. Aliran sungai akan banyak ditemukan dengan berbagai 

cabang dan sumbernya dan Indonesia merupakan salah satu negara yang paling 

kaya akan sungai. 

Berikut adalah ayat-ayat al-Qur’a>n yang menyebut kata َنهارال  : QS.  al-

Baqarah 25, 74, 266, QS. Ali ‘Imra>n 15, 136, 195, 198, QS. al-Nisa>’ 13, 57, 

122, QS, al-Ma>idah 12, 85, 119, QS. al-An’a>m 6, QS al-A’ra>f 43, al-Taubah 72, 

89, 100, QS. Yu>nus 9, QS al-Ra’d 35, QS. Ibra>him 23, 32, QS. al-Nah}l 31, al-

Isra>’ 91, QS. al-Kahfi 31, QS. Ta>ha> 76, QS. al-Hajj 14, 23, QS. al-Furqa>n 10, 

QS. al-Ankabu>t 58, QS. al-Zuma>r 20, al-Zukhru>f 51, QS. Muh}ammad 12, 15, 

15, 15, QS. al-Fath} 5, 17, QS. al-H}adi>d 12, al-Muja>dalah 22, QS. al-Sha>f 22, 

QS. al-Tagha>bun 9, QS. al-T{ala>q 11, QS. al-Tah}ri>m 8, QS. al-Buru>j 11, QS. al-

Bayyinah 8, al-Ra’d 3, al-Nah}l 15, QS. al-Naml 61, QS. Nu>h 12.  

2. Laut (البحر ) 

Lebih dari 70 % permukaan bumi ini ditutup oleh air laut, sehingga laut 

mempunyai peranan vital dalam proses keseimbangan alam. Itulah sebabnya 

langit berwarna biru, karena pengaruh dari laut. Air hujan sumbernya dari hasil 
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penguapan air laut. Penyebaran air tersebut dilakukan oleh angin yang sangat 

sesuai dengan kebutuhan. Dalam al-Qur’an, kata البحر dan seakarnya disebut 

sebanyak 41 kali dalam bentuk tunggal sebanyak 33 kali, dalam bentuk 

tathniyah lima kali yaitu: , QS. Fa>t}ir 12, QS. al-Kahfi 60, QS. al-Furqa>n 53, 

QS. al-Naml 61, QS. al-Rahma>n 19. Pada ayat tersebut menggunakan bentuk 

tathniyah karena mengandung arti dua lautan yang memiliki karakter berbeda 

dari rasa dan kandungannya serta tidak menyatu walaupun dalam satu tempat. 

Hal ini juga yang menjadikan Costeau, seorang ilmuwan Jepang menjadi 

muslim ketika melihat fenomena pertemuan dua air laut yang berbeda karakter. 

Ia menyaksikan sendiri tempat bertemunya dua air yang berbeda rasa tersebut 

ketika melakukan eksplorasinya di dasar laut. Satu sisi rasanya asin dan sisi 

lain terasa tawar dan segar. Peristiwa ini sudah diungkap al-Qur’an pada surat 

Fatir 12 : 

ذاَ مِلْحٌ أجَُاجٌ  ذاَ عَذبٌْ فرَُاتٌ سَائِغٌ شَرَابهُُ وَهََٰ وَمِن كُلٍّ تؤَكُْلوُنَ لَحْمًا طَرًٌِّا  ۖ   وَمَا ٌسَْتوَِي الْبَحْرَانِ هََٰ

هِ وَلعََلَّكُمْ تشَْكُرُونَ وَترََى الْفلُْنَ فٌِهِ مَوَاخِرَ لِتبَْتغَوُا مِن فَضْلِ  ۖ   وَتسَْتخَْرِجُونَ حِلٌَْةً تلَْبسَُونَهَا  

Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum 

dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu 

dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 

perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya 

kamu lihat kapal-kapal berlayar membelah laut supaya kamu dapat 

mencari karunia-Nya dan supaya kamu bersyukur.
45

 

 

Kata البحر dalam bentuk plural tiga kali yaitu: QS. al-Takwi>r 6, QS. al-

Infit}a>r 3, Luqma>n 27. Pada ayat ini, al-Qur’an menyebutnya dengan plural 

karena ketiga ayat tersebut, menjelaskan air laut secara keseluruhan ketika hari 

kiamat tiba, laut dijadikan Allah meluap (QS. al-Infit}a>r 3) dan dijadikan panas 

(QS. al-Fa>t}ir 6) , dan satu lagi menceritakan tujuh laut Allah yang 
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diumpamakan seperti tinta untuk menulis ilmu dan hikmah Allah (QS. Luqma>n 

27). 

Dari segi ma’rifat dan nakirahnya, kata البحر disebutkan 39 kali dalam 

bentuk ma’rifat dan 2 kali dalam bentuk nakirah. Penyebutan البحر banyak 

menggunakan bentuk ma’rifat karena kata laut di muka bumi hanya 

menunjukkan arti yang sama yaitu lautan yang menghampar di seluruh muka 

bumi.     

Berikut ini ayat-ayat yang menyebut kata البحر  dalam  bentuk mufrad 

dalam al-Qur’an: 

QS.  al-Baqarah 50, 164, QS. al-Ma>idah 96, QS. al-An’a>m 59, 63, 97, QS. 

al-A’ra>f 138, 163, QS. Yu>nus, 22, 90, QS. Ibra>him 32, QS. al-Nah}l 14, QS. al-

Isra>’ 66, 67, 70, QS. al-Kahfi 61, 63, 79, 109, 109, QS. Ta>ha> 77, QS. al-Hajj 65, 

QS. al-Nu>r 40, QS. al-Shu’ara>’ 63, QS. al-Naml 63, QS. al-Ru>m 41, QS. 

Luqma>n 27, 31, QS. al-Shu>ra 32, QS. al-Dukha>n 24, QS. al-Ja>thiyah 12, QS. al-

Tu>r 6, QS. QS. al-Rahma>n 24  

3. Mata air (عيون) 

Dalam al-Qur’an kata عٌن dan seakarnya ( عٌنا, عٌنان, عٌون, اعٌن, معٌن ) 

disebut sebanyak 66 kali.  Dari sekian penyebutan, yang identik dengan makna 

air atau benda cair hanya sebanyak 25 kali. Sembilan diantaranya 

menggunakan kalimat عٌن , yaitu : QS. Saba>’ 12, QS. al-Gha>shiyah 5, 12, QS. 

al-Baqarah 60, QS. al-A’ra>f 160, QS. Maryam 26, QS. al-Insa>n 6, 18, QS. Al-

Mutaffifin 28. Sedangkan yang menggunakan kalimat عٌنان dua kali yaitu pada 

: QS. Al-Rahma>n 50 dan 66. Lalu menggunakan kalimat عٌون sebanyak 10 kali, 

pada : QS. al-H{ijr 45, al-Shu’ara>’ 57, 134, 147, QS. Yasin 24, QS. Al-Dukha>n 

26, 52, QS. al-D{a>riyat 15, QS. al-Mursala>t 41 dan QS. al-Qamar 12. Sedangkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

kalimat معٌن diulang sebanyak 4 kali, pada : QS. Al-Mu’minu>n 50, QS. al-

S{affa>t 46, QS. al-Wa>qi’ah 18 dan QS. al-Mulk 30. Dari 25 kali penyebutan 

tersebut, hanya 4 kali menggunakan bentuk ma’rifat, selebihnya 21 kali dalam 

bentuk nakirah.  

4. Hujan (المطر ) 

Air hujan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup tumbuh-tumbuhan. 

Dengan hujan, siklus peredaran air menjadi seimbang dan stabil. Dalam al-

Qur’an hujan digambarkan sebagai sesuatu yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan.   

Kata المطر sebanyak 14 kali, yakni : QS. al-A’raf 84, 84, QS. Hud 82, QS. 

al-Hijr 84, QS. al-Shu’ara 173, 173, 1 73, QS. al-Naml 58, 58, 58, QS. al-Anfal 

32, QS. al-Furqan 40, 40, QS. al-Nisa 102. Dari 14 kali penyebutan, tujuh 

diantaranya menggunakan kata kerja (fiil) dan tujuh lainnya berupa isim. 

Empat diantara isim tersebut berupa nakirah dan tiga lainnya berbentuk 

ma’rifat.  Namun dalam al-Qur’an, kalimat yang bermakna hujan tidak hanya 

menggunakan kata المطر, tetapi terdapat kata lain yang bermakna hujan seperti 

dalam kata السماء yang disandingkan dengan kata انزل dan seakarnya. Al-Qur’an 

mengungkap air hujan dengan redaksi انزل من السماء setidaknya terdapat dalam 

24 ayat. Semua kata المطر tersebut memiliki makna yang bermacam-macam 

dalam penggunaannya.  

Berabad-abad yang lalu, Allah Swt telah menggambarkan dengan jelas 

bagaimana proses terjadinya hujan, jauh sebelum para ilmuan sains menemukan 

teorinya. Dalam Surat al-Nu>r 43 : 
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َ ٌزُْجًِ سَحَاباً ثمَُّ  ٌْنَهُ ثمَُّ ٌجَْعلَهُُ رُكَامًا فَترََى الْوَدْقَ ٌخَْرُجُ مِنْ  ألََمْ ترََ أنََّ الِلَّّ ٌإَُلِفُّ بَ

لُ مِنَ السَّمَاءِ مِن جِبَالٍ فٌِهَا مِن برََدٍ فٌَصٌُِبُ بهِِ مَن ٌشََاءُ وٌَصَْرِفهُُ عَن  خِلََلِهِ وٌَنُزَِّ

ن ٌشََاءُ   ٌكََادُ سَناَ برَْلِهِ ٌذَْهَبُ باِلْْبَْصَارِ  ۖ   مَّ

Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 

mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikannya 

bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-

celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, 

(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka 

ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang dikehe ndaki-

Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan kilat 

awan itu hampir-hampir menghilangkan penglihatan.
46

 

Fenomena alam tersebut menunjukkan bahwa tidak ada suatu apa pun 

dari ciptaan Allah yang dilalaikan-Nya, semua diatur sedemikian rupa. Peran 

hujan yang ‚menghidupkan‛ lahan ‚mati‛ yang disebutkan dalam al-Qur’an 

sudah dianalisa oleh pakar ilmu pengetahuan. Hujan disamping membawa 

butiran air, suatu materi yang penting bagi kehidupan semua makhluk hidup di 

dunia, ternyata butiran air hujan juga membawa serta material yang berfungsi 

sebagai pupuk. Saat air laut menguap dan mencapai awan, ia mengandung 

suatu yang dapat merevitalisasi daratan yang mati.  

Butiran air hujan yang mengandung bahan-bahan revitalisasi tersebut 

biasa dikenal dengan nama ‚surface tension droplest‛. Bahan-bahan ini diي 

oleh lapisan permukaan laut yang ikut menguap. Pada lapisan tipis dengan 

ketebalan kurang dari seper-puluh millimeter dan bisa disebut ‚lapisan mikro‛ 

oleh para ahli biologi ini, ditemukan banyak serasah organic yang berasal dari 

dekomposisi algae renik zooplankton. Beberapa serasah ini mengumpulkan dan 

menyerap beberapa elemen, seperti fosfor, magnesium dan potasium, yang 

jarang diperoleh di dalam air laut. Serasah ini juga menyerap logam berat 

seperti tembaga, zink, cobal dan lead, tanaman di daratan akan memperoleh 
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sebagian besar garam-garam mineral dan elemen lainnya yang diperlukan untuk 

pertumbuhannya bersamaan dengan datangnya air hujan. 

Garam yang turun bersamaan dengan air hujan merupakan suatu miniatur 

dari pupuk yang biasa digunakan dalam pertanian (natrium, potassium, kalium 

dan sebagainya). Logam berat di udara akan membentuk elemen yang akan 

meningkatkan produktivitas pada saat pertumbuhan dan pembuahan tanaman. 

Dengan demikian, hujan adalah sumber pupuk yang sangat penting. Dengan 

pupuk yang dikandung pada butiran hujan saja, dalam waktu 100 tahun, tanah 

yang miskin hara dapat mengumpulkan semua elemen yang diperlukan untuk 

tumbuhnya tanaman. Hutan juga tumbuh dan memperoleh keperluan hidupnya 

dari semua bahan kimia yang berasal dari laut.
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